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ABSTRAK 

AFDA LIASTUTI, 2023 : Korelasi Antara Self Esteem Dengan Keterampilan 

Proses Sains Biologi Siswa SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara self esteem dengan 

keterampilan proses sains biologi siswa dengan menggunakan metode korelasi, 

pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 71 

orang. Analisis data dilakukan dengan teknik kolerasi product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat self esteem siswa tergolong dalam kategori sedang 

dengan presentase sebesar 67% nilai rata-rata berdasarkan jenis kelamin lebih 

tinggi perempuan sebesar 81,2%. Tingkat keterampilan proses sains biologi siswa 

dalam materi sistem pencernaan tergolong dalam kategori tinggi dengan presentase 

sebesar 65% nilai rata-rata berdasarkan jenis kelamin lebih tinggi perempuan 

sebesar 94,4% dan terdapat korelasi antara self esteem dengan keterampilan roses 

sains.  

Kata Kunci : Self Esteem, Keterampilan Proses sains, Biologi 
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ABSTRACT 

AFDA LIASTUTI, 2023 : Correlation Between Self-Esteem and Biological 

Science Process Skills of SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh 

 

This study uses the correlation method, a quantitative methodology, to 

examine the relationship between students' process skills in biological science and 

their sense of self. There were 71 participants in the study as a whole. The method 

of product moment correlation was used for data analysis. Based on the results, 

students' levels of self-esteem fell into the medium group with a percentage of 67%; 

however, the average value by gender was higher for women, at 81.2%. The average 

score based on gender is higher for women by 94.4%, and there is a correlation 

between self-esteem and science process skills. The level of students' biological 

science process abilities in the digestive system material is classed in the high 

category with a percentage of 65%. 

Keyword: Biology, Scientific Process Skills, and Self Esteem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar dan Pembelajaran adalah dua hal yang sangat erat hubungannya 

dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pendidikan. Belajar dan 

pembelajaran dikatakan sebagai bentuk pendidikan yang membuat interaksi 

antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam hal 

ini diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelumnya pengajaran dilakukan. Belajar dimaknai sebagai proses mengubah 

tingkah laku sebagai hasilnya interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan 

perilaku menjadi hasil pembelajaran bersifat berkesinambungan, fungsional, 

positif, aktif, dan terarah. Ubah proses perilaku dapat terjadi dalam berbagai 

kondisi berdasarkan penjelasan pendidik dan psikolog. Adapun pembelajaran 

adalah sebuah proses interaksi siswa dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, 

metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat 

dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan Pendidikan (Aprida 

and Darws, 2017) 

Pendidikan sangatlah penting bagi manusia, karena dengan Pendidikan 

ini lah manusia dapat memperoleh pengetahuan agar terjadi proses pengubahan 

sikap dan perilaku seseorang agar dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

Sesuai dengan UUD No.20 Tahun 2003, tujuan pembelajaran dapat tercapai jika 

peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya. Akan tetapi banyak siswa 
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yang menganggap mata pelajaran biologi itu sulit. Dikarenakan ilmu biologi 

mencakup semua hal yang hidup termasuk lingkungannya dan tidak hanya 

dalam jangkauan itu saja, ilmu biologi juga di anggap sulit karena banyak siswa 

yang tidak menghargai dirinya sendiri sehingga lebih berpikiran negatif  

terhadap diri sendiri, ia merasa tidak yakin akan kemampuannya dalam 

mengembangkan konsep sesuai dengan teori nyata yang dilihat secara langsung 

(Dwiyani and Damajanti, 2018). 

    Individu yang memiliki self esteem tinggi menunjukkan dirinya sebagai 

individu yang optimis, bangga dan puas dengan dirinya sendiri. Lebih peka 

terhadap tingkat kemampuan/kompetensi, mengabaikan umpan balik negatif 

dan mencari umpan balik kompetensi, menerima kejadian negatif yang dialami 

dan berusaha memperbaiki diri. Sebaliknya, siswa dengan harga diri rendah 

cenderung menunjukkan karakteristik seperti pesimis, tidak puas dengan 

dirinya sendiri, ingin menjadi orang lain atau berada di posisi orang lain, lebih 

peka terhadap pengalaman yang akan merusak harga dirinya (terganggu dengan 

kritik dari orang lain dan lebih emosional ketika mengalami kegagalan) 

cenderung melihat peristiwa sebagai sesuatu yang negatif (melebih-lebihkan 

peristiwa negatif yang dialami) cenderung mengalami kecemasan sosial dan 

lebih sering mengalami emosi negatif, canggung, pemalu, dan tidak mampu 

mengekspresikan diri saat berinteraksi dengan orang lain (kurang spontan dan 

lebih pasif) (Yudiono and Sulistyo, 2020). 

    Self esteem bagi pelajar sangatlah penting karena dengan self esteem ini, 

seorang siswa dapat memandang dirinya sebagai pribadi yang positif maupun 
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negatif dalam menyelesaikan suatu hal yang berkaitan dengan proses sains 

seperti mengembangkan konsep, menemukan fakta-fakta dalam pembelajaran, 

mengemukakan pendapat dan lain sebagainya. Jadi dengan adanya self esteem 

ini lah seorang siswa mampu menyelesaikan suatu pembelajaran biologi yang 

menggunakan proses sains. Dengan self esteem yang tinggi tentunya akan 

menimbulkan banyak hal yang positif bagi siswa tersebut, ia akan lebih cepat 

mencapai prestasi yang baik, ia lebih termotivasi dan percaya diri akan 

kemampuan yang dimiliki nya sehingga lebih bersungguh-sungguh dalam 

mencapai sesuatu. Sebaliknya, jika seorang siswa memiliki tingkat self esteem 

yang rendah maka siswa tersebut kurang percaya akan kemampuan yang 

dimilikinya dan hasil yang ingin dicapainya cenderung rendah. Jadi self esteem 

ini kunci utama dari proses pembelajaran, dengan self esteem yang baik maka 

proses sains dalam belajarnya pun berjalan dengan mudah, dan sebalik nya pula, 

jika kemampuan proses sain kita  baik, lalu self esteem kita kurang, maka akan 

menghambat prestasi yang seharusnya dapat di raih. Self esteem memiliki efek 

besar pada harapan individu, perilaku dan penilaian mereka tentang diri mereka 

sendiri dan orang lain. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau 

penolakan diri dan sejauh mana individu percaya bahwa dia layak (Nur and 

Latief, 2016). Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran Ayat 139: 

ؤْمِنيِْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الََْعْلوَْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Artinya : Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman. (Q.S. Al-Imran:139) 
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Berdasarkan uraian ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat-ayat 

yang berbicara tentang masalah menghargai diri sendiri, karena berkaitan 

dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki nilai-nilai positif 

tentang diri mereka sendiri dan memiliki keyakinan yang kuat. Dapat kita 

pahami bahwa seseorang itu hendaklah berani dalam segala hal, baik hal yang 

berkaitan dengan Pendidikan maupun diluar itu dan jangan merasa diri sendiri 

lemah bahkan sampai menganggap dirimu yang paling rendah karena kamu 

paling tinggi derajatnya. 

Bagian yang sangat penting adalah sikap seseorang itu sendiri yang 

kurang mengenal diri, pengaturan diri, dan penerimaan diri. Oleh karena itu, 

konseling individu sangat dibutuhkan dalam meningkatkan self esteem 

seseorang. Konseling individu adalah suatu proses pemberian bantuan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) yang 

sedang mengalami masalah yang bermuara pada mengatasi masalah yang 

dihadapi individu. Maka self esteem rendah perlu penanganan khusus, agar self 

esteem rendah dapat ditingkatkan (Prayitno and Amti, 2004). 

   Keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Menurut teori Taksonomi Bloom, ada tiga aspek penting dalam 

pendidikan yang menentukan hasil belajar siswa, yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. Keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai 

yang diberikan oleh guru sebagai hasil evaluasi pembelajaran. Karena 

rendahnya keaktifan siswa dan kepercayaan diri siswa terhadap potensi dirinya, 
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maka materi biologipun kurang bermakna sehingga berpengaruh terhadap self 

esteem dan proses sains siswa (Qadar and Riskan, 2018). 

    Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arshad dan Zidi (2015) dan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Nur (2016), Andi Kastiar Latief (2016), 

menurut beberapa penelitian tersebut terdapat hubungan yang positif antara self-

esteem dengan prestasi belajar siswa. Dengan kata lain, siswa yang memiliki 

harga diri yang tinggi dapat dipastikan memiliki hasil belajar dan prestasi yang 

baik pula.  

Berdasarkan beberapa indikator self esteem yang salah satunya itu adalah 

keberartian, yang termasuk dalam indikator keberartian adalah percaya dengan 

kemampuan yang dimiliki dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Jadi seseorang itu haruslah yakin dengan kemampuan diri sendiri serta berusaha 

melakukan yang terbaik, maka dapat kita lihat bahwa self esteem dengan 

keterampilan proses sains siswa itu saling berhubungan satu sama lain. Ketika 

seorang siswa itu mampu bersosialisasi dengan baik dan yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya, maka dalam proses belajarnya ada kemungkinan 

bagus terutama pada keterampilan proses sainsnya, sebaliknya jika seorang 

siswa tidak yakin dan tidak menghargai kemampuan yang dimilikinya ada 

kemungkinan  keterampilan proses sainsnya juga kurang bagus. Atau Ketika 

seseorang memiliki self estem bagus maka keterampilan proses sainsnya juga 

bagus, lalu Ketika self estemnya tidak bagus ada kemungkinan keterampilan 

proses sains nya bagus. Maka dari itu belum di teliti bahwa adakah kolerasi 

antara self esteem dengan keterampilan proses sains. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada hari Senin, 25 Juli 2022 

dengan salah satu guru SMA Negeri 4 Sungai Penuh khusus nya guru yang 

mengajar jurusan IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh banyak siswa yang kurang 

menghargai dirinya sendiri, tidak percaya akan kemampuannya dan 

menganggap mata pelajaran biologi itu sulit. Ada juga beberapa siswa merasa 

kurang yakin dengan diri sendiri sehingga tidak mampu mengemukakan 

pendapatnya di depan kelas. Proses sains siswa di SMA tersebut juga belum 

tampak jelas menonjol atau tidaknya, mungkin karena self esteemnya yang 

kurang ataukah ada hal lain yang menyebabkan nya. Ada siswa yang hanya 

diam saja tanpa ikut berpartisipasi aktif dikarenakan kurangnya rasa percaya 

diri siswa untuk berpendapat. Maka dari itu, berdasarkan beberapa penelitian 

yang relevan diatas, dan sesuai dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti. 

Penelitian  ini sangat penting  dilakukan, dikarenakan selama    ini    belum    

diketahui    dengan    pasti bagaimana kolerasi antara self esteem dengan 

keterampilan  proses  sains  siswa  SMA Negeri 4 Sungai Penuh.    

    Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas mengenai tingkat self 

esteem menjadi salah satu faktor yang menjadi pendorong dalam proses sains 

siswa dan juga dari keterkaitan antara indikator self estem dengan keterampilan 

proses sains siswa maka diperlukan pengkajian lebih lanjut lagi mengenai hal 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“KOLERASI ANTARA SELF ESTEEM DENGAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS BIOLOGI SISWA SMA NEGERI 4 SUNGAI PENUH”. 
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B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang di 

identifikasikan sebagai berikut : 

1. Ada siswa yang kurang menghargai dirinya sendiri. 

2. Ada siswa yang tidak percaya akan kemampuannya. 

3. Ada siswa yang menganggap mata pelajaran biologi itu sulit. 

4. Ada beberapa siswa merasa kurang yakin dengan diri sendiri sehingga tidak 

mampu mengemukakan pendapatnya di depan kelas. 

5. Ada siswa yang hanya diam saja tanpa ikut berpartisipasi aktif dikarenakan 

kurangnya rasa percaya diri siswa untuk berpendapat. 

C. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh. 

2. Penelitian terfokus pada tingkat self esteem dengan indikatornya adalah 

kekuatan, keberartian dan kemampuan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh. 

3. Indikator keterampilan proses sains yang akan diteliti adalah pengamatan, 

penafsiran, pengklasifikasian, peramalan, pengukuran, komunikasi, 

perumusan masalah, perumusan hipotesis, penerapan konsep, pengajuan 

pertanyaan dan perancangan percobaan. 

4. Penelitian dilakukan untuk melihat keteranpilan proses sains biologi siswa 

pada materi sistem pencernaan. 
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5. Tingkat self esteem yang digunakan adalah self esteem tinggi (≥50), self 

esteem sedang (50) dan self esteem rendah (≤50). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh pada materi sistem pencernaan? 

2. Bagaimanakah keterampilan  proses sains biologi siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem pencernaan? 

3. Adakah kolerasi antara  self esteem dengan keterampilan proses sains siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem pencernaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh pada materi sistem pencernaan. 

2. Untuk mengetahui keterampilan  proses sains biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem pencernaan. 

3. Untuk mengetahui kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses 

sains  siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem 

pencernaan. 

 

 



9 

 

 
 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

    Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi apakah ada 

kolerasi antara self esteem dengan proses sains biologi dan dapat dijadikan 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan populasi atau teknik 

analisis yang berbeda sehingga dapat dilakukan verifikasi untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa agar dapat menilai dirinya lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan tingkat self esteem dalam proses sains biologi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadi referensi dalam 

mengerjakan penelitian serta juga dapat menambahkan wawasan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh berbagai ketrampilan, kecakapan dan sikap. Belajar 

memiliki peran penting dalam penerusan kebudayaan berupa kumpulan 

pengetahuan kegenrasi baru.   

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, 

daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain. 

Para ahli pendidikan dan psikolog umumnya sepakat bahwa 

dalam hal pembelajaran ada beberapa unsur. Unsur-unsur pokok yang 

terkandung dalam pengertian belajar adalah: 1) belajar sebagai suatu 

proses, 2) memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 3) mengubah 

perilaku, dan 4) aktivitas diri. Berdasarkan uraian tersebut, pengertian 

belajar dapat didefinisikan sebagai proses memperoleh pengetahuan 

atau keterampilan dan mengubah perilaku melalui aktivitas diri. 

Slameto (2015:2) dalam bukunya mengungkapkan pengertian 

belajar yaitu proses seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pengalamannya dalam berinteraksi dengan 
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lingkungannya. Sejalan dengan Slameto, Djamarah (2015:13) 

mendefinisikan belajar adalah “Kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai pengalamannya dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya yang berkaitan dengan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah proses atau usaha untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Didalam belajar terdapat kegiatan pembelajaran yang 

berupa interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar di 

lingkungan belajar (Samsinar, 2019). 

Belajar dalam arti luas, meliputi keseluruhan proses perubahan 

pada individu. Perubahan itu meliputi keseluruhan topic kepribadian, 

intelektual maupu sikap, baik yang tampak maupun yang tidak. Selain 

dari itu, belajar juga dapat diartikan sebagi terjadinya perubahan dalam 

diri individu sebagai akibat dari kematangan, pertumbuhan atau insting. 

Belajar merupakan aktivitas utama yang dilakukan dalam sebuah proses 

Pendidikan (Djamaluddin and Wardana, 2019). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar dalah 

proses yang berlangsung dalam diri seseorang yang mengubah tingkah 

lakunya, baik tingkah laku dalam berpikir, besikap dan berbuat yang 

diarahkan pada tujuan melalui berbagai pengalaman. Adanya perubahan 

baik kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses perubahan tingkah laku 
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disebabkan karena adanya pengalaman. Pengalaman adalah aktivitas 

guru sebagai pebelajar dan aktivitas peserta didik sebagai pembelajar. 

Perubahan perilaku tersebut dapat berupa mental maupun fisik. 

b. Ciri-ciri Belajar  

Sardiman (2011:83) mengungapkan ciri-ciri motivasi yang ada 

pada siswa antara lain sebagai berikut: 

1) Tekun dalam menjalankan tugas. 

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan. 

3) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

4) Senang mencari dan memecahkan masalah. 

2. Self Esteem  

a. Pengertian self esteem 

Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam 

meraih prestasi belajar (Aisyah et al., 2015). Self esteem menurut Frey 

and Curlock in (2016) adalah evaluasi pribadi dari diri sendiri dan 

perasaan berharga yang terkait dengan konsep diri. Perasaan yang 

berharga yang dimiliki oleh individu timbul dari lingkungan pendukung 

harian. Lingkungan anak terdiri dari  lingkungan dan lingkungan 

keluarga  sekolah. Self esteem berhubungan dengan keadaan diri 

manusia dalam membentuk diri. Peran orang tua dari lingkungan 

keluarga dan peran guru dari lingkungan sekolah sampai dukungan 

utama dalam proses pemenuhan harga diri atau harga diri anak. Self 

Esteem bagi seorang pelajar merupakan suatu hal yang sangat  penting 
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karena dengan self esteem ini, seorang siswa dapat memandang dirinya 

sendiri baik itu pribadi yang positif maupun negative (Aini, 2018).  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa harga 

diri (self esteem) adalah evaluasi global, untuk diri sendiri apa kita layak 

mendapatkan ikatan yang baik dengan orang lain. Harga diri adalah 

evaluasi diri dan perlakukan orang lain padanya diri kita sendiri dalam 

melakukan hubungan dengan orang lain, mengukur sejauh mana kita 

merasa berharga dan berguna di depan orang lainnya. 

b. Komponen Self-Esteem  

Individu dengan self-esteem yang tinggi akan menghargai 

dirinya sendiri, menyadari bahwa dirinya berharga, dan memandang 

dirinya sama dengan orang lain. Mereka tidak berpura-pura menjadi 

sempurna, mereka menyadari keterbatasannya, dan berharap bisa lebih 

baik dan berkembang. Menurut Handayani dan Lubis, komponen harga 

diri meliputi “feeling of belonging, feeling of competence dan feeling of 

worth”(Nur and Latief, 2016). Komponen-komponen tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1) Perasaan memiliki, yaitu perasaan individu bahwa dirinya adalah 

bagian dari suatu kelompok dan individu tersebut diterima oleh 

anggota kelompok lainnya. Individu akan memiliki penilaian positif 

yang baik terhadap dirinya sendiri jika ia merasa diterima dan 

menjadi bagian dari kelompoknya. Individu akan menilai sebaliknya 

jika ia merasa ditolak atau tidak diterima oleh kelompoknya.  
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2) Feeling of competence, yaitu perasaan individu bahwa ia mampu 

melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika ia 

berhasil mencapai tujuan maka ia akan memberikan penilaian positif 

terhadap dirinya. Selain itu, ia merasa percaya diri dalam pikiran, 

perasaan, dan perilaku yang terkait dengan hidupnya.  

3) Feling of worth, yaitu perasaan individu bahwa dirinya berharga. 

Individu yang memiliki perasaan berharga akan menilai dirinya 

secara positif, merasa percaya diri terhadap diri sendiri, dan 

memiliki harga diri. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem  

Ghufron and Risnawita (2017) menyebutkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi harga diri adalah: 

1) Faktor jenis kelamin 

Wanita selalu merasa self esteem nya lebih lebih rendah dari 

laki-laki, seperti perasaan tidak mampu, atau perasaan harus 

dilindungi. Hal ini dapat terjadi karena peran orang tua dan harapan 

masyarakat yang berbeda baik pada laki-laki serta wanita. Pendapat 

ini sama dengan penelitian dari Coopersmith yang membuktikan 

bahwa self esteem wanita lebih besar lebih rendah dari self esteem 

pria. 

2) Intelijen 

    Kecerdasan sebagai gambaran lengkap dari kapasitas 

fungsional individu sangat erat kaitannya dengan prestasi karena 
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pengukuran kecerdasan selalu didasarkan pada kemampuan 

akademik. Menurut Coopersmith Individu dengan self esteem  yang 

tinggi akan mencapai prestasi prestasi akademik yang tinggi 

daripada individu dengan self esteem rendah. Selanjutnya dikatakan 

bahwa individu dengan tingkat self esteem yang tinggi memiliki skor 

kecerdasan yang lebih baik, tingkat aspirasi yang lebih tinggi lebih 

baik, dan selalu berusaha keras. 

3) Kondisi fisik 

Coopersmith menemukan hubungan yang konsisten antara 

daya tarik fisik dan tinggi badan dengan self esteem.  

4) Lingkungan keluarga 

Peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan self 

esteem anak. Dalam keluarga, seorang anak untuk pertama kalinya 

mengenal orang tua yang mendidik dan membesarkannya dan 

sebagai dasar untuk bersosialisasi dengan lebih besar. Keluarga 

harus menemukan kondisi dasar untuk mencapai perkembangan self 

esteem anak yang baik. 

d. Langkah-langkah dalam membangun (Self Esteem). 

Adapun 10 langkah-langkah  dalam membangun rasa percaya 

diri (Self Esteem) (Indriawati, 2018), antara lain sebagai berikut: 

1) Mengambil Tindakan  

    Mengambil tindakan mungkin tampak seperti langkah 

pertama yang aneh. Jika merasa kurang percaya diri, kemudian 
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sering merasa tidak mampu mengambil tindakan. Faktanya adalah 

keduanya saling terkait dan tidak mungkin untuk dipisahkan. 

2) Meningkatkan energi 

    Cara cepat untuk mengukur kepercayaan diri seseorang 

adalah dengan memperhatikan seberapa tinggi energi yang 

dirasakan seseorang ketika membayangkan momen itu mengambil 

tindakan. Yang sering tidak dipahami adalah dampaknya 

kepercayaan diri energi rendah. Menghadapi masalah ketika 

seseorang merasa segar di awal hari, akan merasa siap untuk 

melakukannya kegiatan dengan percaya diri. 

3) Membangun cadangan rasa percaya diri. 

     Keyakinan atau percaya diri adalah keadaan tidak kekal yang 

suatu hari akan dimiliki lebih dari pada waktu lainnya. Semakin anda 

fokus pada kepercayaan diri di bidang apa pun, semakin banyak cara 

yang Anda miliki untuk mengaksesnya saat menghadapi tantangan. 

4) Jujur terhadap diri sendiri 

  Orang yang percaya diri akan menghargai dirinya sendiri dan 

ini termasuk menghargai perasaan dan kebutuhan mereka sendiri. 

Dan sebaliknya, Orang yang tidak percaya pada dirinya sendiri 

seringkali bahkan tidak tahu apa itu perasaan dan kebutuhan nyata. 

5) Mengatasi rasa takut 

    Ketakutan memainkan peran penting dalam kurangnya 

kepercayaan diri. Memang, kepercayaan diri ditandai dengan 
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kurangnya rasa takut, atau yang terbaik sedikit kekurangan energi 

untuk merasakan ketakutan dan tetap melakukannya. Beberapa 

ketakutan adalah fobia, yang benar-benar melumpuhkan dan 

diperlukan bantuan profesional untuk menyelesaikannya. 

6) Menciptakan hubungan yang baik. 

    Pandangan ini mengkaji manfaat berurusan dengan orang-

orang yang meningkatkan kepercayaan diri dan akan mendorong 

untuk menambah teman dalam lingkaran sosial yang mendukung 

dan memberikan pengaruh positif pada diri kita sendiri. Pandangan 

ini juga melihat berbagai cara di mana meningkatkan hubungan 

dengan orang lain. 

7) Bertindak sampai menjadi nyata 

    Tindakan yang menumbuhkan rasa percaya diri. Langkah ini 

membawa pesannya adalah jika Anda bertindak seolah-olah anda 

akan percaya diri. 

8) Memperbaiki keadaan sekarang 

    Dalam kehidupan sehari-hari, kita harus tahu bahwa itu bukan 

kebahagiaan yang membuat kita bersyukur, jika kita bisa bersyukur 

itulah yang membuat seseorang bahagia dan dapat meningkatkan 

situasi. 

9) Melupakan masa lalu 

    Mengenal diri sendiri adalah hasil dari sebuah pengalaman 

dimana kita bisa mengenali seberapa besar kepercayaan diri kita. 
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Lupa waktu maka adalah keputusan yang paling tepat apalagi masa 

lalu sangat buruk agar rasa percaya diri tidak berkurang. 

10) Mengubah pikiran 

    Pikiran negatif tidak mengarah pada kebahagiaan atau 

pengalaman positif. Pikiran positif di sisi lain membuat seseorang 

bahagia, secara umum banyak orang menyadari bahwa mereka 

merasa tidak bisa melakukan apa-apa banyak untuk mengubahnya, 

tetapi dengan mengubah pikiran kepercayaan diri akan lebih tinggi.  

e. Indikator self esteem 

Berikut indikator instrument dalam mengukur tingkat self esteem siswa. 

Tabel 2.1 Indikator Self Esteem 

No Indikator Deskriptor 

1.  Menerima diri 

sendiri 

1.1 Mensyukuri kelebihan yang dimiliki. 

1.2 Menyadari kekurangan pada diri. 

1.3 Menerima kekurangan yang dimiliki. 

2.  Berfikir positif. 2.1 Tidak membanding-bandingkan dengan 

orang lain. 

2.2 Tidak iri dengan kehidupan orang lain. 

2.3 Memiliki keyakinan jika dia dapat 

berhasil sesuai dengan usaha. 

3.  Memiliki 

aktivitas yang 

cenderung untuk 

memperbaiki diri. 

3.1 Memiliki jadwa kegiatan sehari-hari. 

3.2 Yakin dapat melakukan hal-hal baik. 

3.3 Bertanggung jawab dengan diri sendiri. 

3.4 Mandiri dakam mengerjakan tugas 

sekolah. 

3.5 Pekerja keras dalam mencapai 

keinginan. 

3.6 Membagi waktu antara belajar dengan 

aktivitas lain. 

4.  Evaluasi diri 4.1 Melakukan intropeksi diri kerika gagal. 

4.2 Tidak mudah putus asa/Optimis. 

4.3 Menerima kasukan dari orang. 

5.  Aktif disekitar 

lingkungan. 

5.1 Mampu bersosialisasi dengan baik. 

5.2 Aktif dalam organisasi sekolah maupun 

luar sekolah. 
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No Indikator Deskriptor 

6.  Penyesuaian diri 

dengan 

lingkungan. 

6.1 Mudah menyesuaikan diri. 

6.2 Memiliki rasa toleransi. 

7.  Berani 

mengambil 

resiko. 

7.1 Berani mengemukakan pendapat. 

7.2 Dapat mengambil keputusan dengan 

bijak. 

7.3 Berani mengambil resiko. 

7.4 Sportif. 

 

8.  Menghargai 

keberhasilan yang 

diraih. 

8.1 Menghargai usaha yang telah 

dilakukan. 

8.2 Menghargai keberhasilan yang telah 

dicapai. 

Sumber : Atina Fahru Maliana : 2016 

f. Tingkatan Self Esteem 

Self esteem ini di ukur dengan menggunakan skala Likert yang di 

konstruksikan berdasarkan teori self esteem. Untuk mengetahui 

gambaran self esteem, maka responden dikategorikan ke dalam tiga 

tingkatan self esteem yaitu self esteem tinggi, sedang dan rendah, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Self esteem tinggi 

Responden dikategorikan memiliki self esteem tinggi jika responden 

menunjukkan skor lebih dari 50. 

2) Self esteem sedang 

Responden dikategorikan memiliki self esteem sedang jika 

responden menunjukkan skor sama dengan 50. 

3) Self esteem rendah 

Responden dikategorikan memiliki self esteem rendah jika 

responden menunjukkan skor kurang dari 50. 
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Tabel 2.2 kategorisasi self esteem 

No  Kategori Skor 

1.  Tinggi ≥ 50 

2.  Sedang 50 

3.  Rendah ≤ 50 

Sumber: Rahma Fitra : 2015 

3. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Gurses, Cetinkaya, Dogar, and Sahin (2015) menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar yang memfasilitasi 

pembelajaran dalam sains, mengaktifkan siswa untuk aktif, 

mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan metode 

pembelajaran dan penelitian. Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan seseorang dalam menggunakan pikiran, akal, dan tindakan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu. 

Keterampilan proses sains menurut (Nuryani, 2012) adalah teknik 

atau strategi yang digunakan oleh para ilmuwan untuk mendapatkan 

informasi. Pada dasarnya, keterampilan proses sains ini adalah 

keterampilan dan teknik yang digunakan oleh para ilmuwan di 

laboratorium untuk mendapatkan informasi baru tentang dunia. Jika 

diterjemahkan dalam lingkungan belajar kelas, keterampilan Proses 

ilmiah adalah teknik yang digunakan anak-anak untuk memperoleh 

informasi dengan tangan pertama dari kegiatan mereka lakukan. 
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b. Komponen keterampilan proses sains 

Menurut (Rahmi, 2017) Keterampilan proses sains dasar terdiri 

dari beberapa komponen yaitu, antara laian sebagai berikut: 

1) Mengamati atau mengamati, gunakan panca indera untuk mencari 

tahu informasi tentang objek seperti karakteristik objek, properti, 

kesamaan, dan fitur pengidentifikasi lainnya. 

2) Proses klasifikasi, pengelompokan dan penataan obyek. 

3) Mengukur, membandingkan kuantitas tidak diketahui dengan 

jumlah yang diketahui, seperti: unit standar dan non-standar 

pengukuran. 

4) Komunikasi, penggunaan multimedia, teks, grafik, gambar, atau 

cara lain untuk berbagi temuan. 

5) Menyimpulkan, bentuk ide untuk dijelaskan pengamatan. 

6) Prediksi, kembangkan asumsi tentang hasil yang diharapkan. 

c. Indikator keterampilan proses sains 

Berikut indikator instrument yang digunakan untiuk mengukur 

tingkat keterampilan proses sains siswa. 

Tabel  2.2 : Indikator Keterampilan Proses Sains 

No Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator 

1.  Mengamati (observasi) Dapat menentukan struktur organ 

pencernaan pada manusia dan 

hewan. 

2.  Menghitung Dapat menghitung jumlah 

kebutuhan kalori 

3.  Mengklasifikasi  Dapat mengelompokkan bahan 

makanan berdasarkan kandungan 

zatnya. 
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No Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator 

4.  Menginferensi  Dapat menganalisis kemungkinan 

penyebab munculnya suatu 

penyakit / gangguan pada 

pencernaan. 

Dapat menentukan solusi untuk 

mengatasi gangguan pada 

pencernaan. 

5.  Merencanakan percobaan Dapat menentukan variabel dalam 

percobaan. 

Dapat menentukan prosedur 

percobaan uji makanan. 

Dapat menentukan jenis data yang 

dapat dihimpun dalam investigasi. 

Dapaat menentukan peralatan 

untuk melakukan kegiatan uji 

makanan. 

Dapat menentukan tujuan 

percobaan. 

Dapat menentukan sampel dalam 

pengamatan struktur organ 

pencernaan. 

6.  Menginterpretasi  Dapat menafsirkan bagan, grafik, 

ataupun tabel. 

7.  Merumuskan hipotesis Dapat menentukan hipotesis yang 

dapat diuji dengan eksperimen. 

8.  Definisi operasional Dapat menentukan pernyataan 

berupa variabel yang dapat diukur 

dalam suatu percobaan. 

        Sumber : Longfield (2002) 

d. Keterkaitan self esteem dengan proses sains. 

Self esteem  merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu-

individu terhadap dirinya sendiri, dalam penilaian tersebut 

mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan 

sejauh mana individu tersebut percaya bahwa dirinya mampu, penting 

dan berharga. 
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Istilah harga diri dalam psikologi digunakan untuk 

menggambarkan perasaan subjektif seseorang secara keseluruhan 

tentang harga diri atau nilai pribadi seseorang. Jadi, harga diri dapat 

didefinisikan sebagai seberapa besar anda menghargai dan menyukai 

diri sendiri, terlepas dari kondisi anda saat ini. Tinggi rendahnya harga 

diri ditentukan oleh banyak faktor, seperti kepercayaan diri, perasaan 

tidak aman, identitas diri dan perasaan kompetensi.  

Hidup dengan harga diri yang rendah dapat membahayakan 

kesehatan mental dan menyebabkan masalah seperti depresi dan 

kecemasan. Memiliki harga diri yang tinggi adalah kunci untuk 

kesehatan mental yang positif karena dapat membantu mengembangkan 

keterampilan solusi, mengatasi kesulitan, dan menempatkan hal negatif 

ke dalam perspektif yang lebih objektif. 

Ketika kita menghargai diri sendiri dan memiliki harga diri serta 

kepercayaan diri yang baik, kita akan merasa aman dan berharga. Kita 

umumnya akan memiliki hubungan positif dengan orang lain, merasa 

percaya diri dengan kemampuan kita dan terbuka untuk belajar serta 

umpan balik yang dapat membantu kita memperoleh keterampilan baru. 

Gurses, Cetinkaya, Dogar, and Sahin (2015) menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains adalah keterampilan yang melibatkan seluruh 

kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan 

fenomena. Keterampilan proses sains adalah pendekatan pembelajaran 

yang dirancang agar siswa mampu menemukan fakta, membangun 
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konsep dan teori dalam pembelajaran yang diterimanya. Siswa 

diarahkan untuk melibatkan diri dalam kegiatan ilmiah dalam proses 

pembelajaran. 

Siswa yang memiliki tingkat self esteem yang tinggi akan 

memperoleh prestasi belajar dan proses sains yang bagus dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki tingkat self esteem yang rendah. Siswa 

yang memiliki tingkat eself esteem yang tinggi akan mampu mengatasi 

segala permasalahannya dengan sikap yang optimis meskipun mereka 

memiliki kemampuan rata-rata.  

Penjelasan di atas terlihat jelas bahwa self esteem ini  sangat 

berhubungan dan menentukan seseorang memiliki prestasi dan 

keterampilan  proses sains biologi belajar yang bagus. Jika tingkat self 

esteemnya  tinggi maka proses sainsnya juga akan berjalan dengan baik, 

begitu pula sebaliknya. 

4. Sistem Pencernaan 

Proses pencernaan makanan pada manusia terjadi di luar sel, disebut 

pencernaan Ekstraseluler. Sistem pencernaan manusia tersusun dari saluran 

pencernaan (mulut, faring, kerongkongan, labung, usus halus, usus besar 

dan anus) dan kelenjar pencernaan (hati dan pankreas). 

a. Mulut  

Manusia memasukkan makanan kedalam tubuh dengan cara 

ditelan, cara seperti ini disebut ingesti. Mulut dilengkapi dengan 

beberapa alat tubuh yaitu lidah, gigi dan kelenjar saliva (air liur). 
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b. Faring, Kerongkongan dan Lambung  

Faring dan kerongkongan (esofagus) merupakan saluran yang 

menghubungkan mulut dengan lambung.  

1) Faring merupakan bagian yang pendek tempat pertemuan makanan 

dan udara. Pada saat makanan berada didalam faring, langit-langit 

lunak berotot naik untuk mencegah makana masuk kedalam rongga 

hidung. 

2) Kerongkongan merupakan sebuah tabung lurus, berotot dan 

berdinding tebal.  

3) Lambung (ventrikulus) terletak dibawah sekat rongga badan atau 

dibagian atas rongga perut. Lambung ini memiliki beberapa fungsi 

utama yaitu menyimpan makanan, mengaduk makanan dan 

mempersiapkan proses hidrolisis enzimatik protein. Didalam 

lambung ini makanan akan di proses hingga menjadi kimus (bubur 

usus) yang berwarna kekuningan dan bersifat asam.  

c. Usus (intestinum) dan anus 

Makanan dari lambung masuk ke dalam usus. Usus adalah 

saluran tempat mencerna makanan, absorpsi zat makanan, serta tempat 

fermentasi dan pembusukan ampas makanan oleh bakteri. Usus pada 

manusia ada dua yaitu usus halus (intestinum tenue) dan usus besar 

(intestinum crissum). Kemudian anus merupakan jalan keluarnya sisa 

makanan yang tak lagi dibutuhkan oleh tubuh. 
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Sistem pencernaan makanan ruminansia berbeda dengan manusia 

antara lain sebagai berikut: 

Ruminansia merupakan kelompok mamalia yang memamah 

kembali makanan hasil kunyahnya (memamah biak). Ruminansia memiliki 

empat bagian lambung yaitu perut besar (rumen), perut jala (reticulum), 

perut kitab (omasum) dan perut masam (abomasum). Proses pencernaan 

makanan pada ruminasia yaitu makana dikunyah oleh gigi geraham di 

dalam mulut, kemudian diteruskan ke rumen melalui kerongkongan. Dalam 

rumen makanan di hancurkan oleh bakteri menjadi gumpalan makanan lalu 

disalirkan ke reticulum untuk dicerna secara kimiawi menjadi gumpalan 

yang lebih kecil. Selanjutnya dikembalikan lagi ke mulut untuk dikunyah 

kunyah lau di telan kembali masuk ke omasum untuk digiling. Hasilnya 

disalurkan ke abomasum untuk di cerna secara kimiawi oleh enzim-enzim 

yang dihasilkan oleh bakteri. Pada akhirnya diperoleh sari-sari makanan 

yang akan diserap oleh usus halus dan diedarkan oleh darah keseluruh tubuh 

(Priadi, 2010). 

B. Penelitian Yang Relevan  

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyani Az Zahroh mengenai 

“HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN PRESTASI BELAJAR 

SISWA DI SMA X”,emperoleh hasil sebesar 0,368. Yang mana terdapat 

hubungan antara self esteem dengan prestasi belajar siswa. 
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Dari penelitian terkait diatas terdapat persamaan pada salah satu 

variabel nya yaitu self esteem. Akan tetapi juga terdapat perbedaan antara 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang di teliti oleh penulis, 

yang mana penelitian relevan di atas terfokus kepada prestasi belajar siswa, 

sedangkan peneliti tidak terfokus pada prestasi belajar siswa melainkan 

terfokus pada kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains 

siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Merica Danisa Faresta pada tahun 2017 

mengenai “Korelasi Self Esteem dengan Optimisme Siswa Madrasah 

Aliyah Paradigma Palembang”. Menyimpulkan bahwa ada hubungan 

(korelasi) positif yang cukup signifikan antara self esteem dengan 

optimisme siswa Madrasah Paradigma Palembang. 

Dari penelitian diatas terdapat persamaan pada salah satu variabel 

nya. Akan tetapi juga terdapat perbedaan antara penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang sedang di teliti oleh penulis, penelitian relevan di 

atas terfokus kepada hubungan antara self esteem dengan optimism siswa, 

sedangkan peneliti tidak terfokus pada hal itu melainkan terfokus pada 

kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abas Hidayat dan Fani Juliyanto Perdana 

pada tanggal 12 Desember 2019 dengan judul Pengaruh Self-efficacy dan 

Self-esteem Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Cirebon, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial self-esteem terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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Dari penelitian terkait diatas terdapat persamaan pada salah satu 

variabelnya yaitu self esteem. Akan tetapi juga terdapat perbedaan antara 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang di teliti oleh penulis, 

yang mana penelitian relevan di atas terfokus kepada prestasi belajar siswa, 

sedangkan peneliti tidak terfokus pada prestasi belajar siswa melainkan 

terfokus pada kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains 

siswa. 

Dari beberapa penelitian terkait diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat persamaan pada salah satu variabelnya dan juga dalam mencari hasil 

penelitian. Akan tetapi didalam persamaan tersebut juga terdapat perbedaan 

antara penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang di teliti oleh 

penulis, yang mana beberapa penelitian relevan di atas terfokus kepada prestasi 

belajar siswa, sedangkan peneliti tidak terfokus pada prestasi belajar siswa 

melainkan terfokus pada kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses 

sains siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

Pendidikan merupakan fator yang penting dalam mencapai kesuksesan, 

melalui Pendidikan lewat proses belajar mengajar siswa dalam mengetahui 

pengetahuan baru. Jadi, dalam proses pembelajaran tentunya memiliki hasil 

belajar yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran 

tersebut. Dalam proses pembelajaran juga dibutuhkan self esteem nya yang 

tinggi, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
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Self esteem merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang 

akan mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan mengambil tindakan. Ketika 

siswa menilai dirinya sebagai probadi yang positif akan lebih percaya diri, tidak 

pantang menyerah serta tegas terhadap dirinya. Namun ketika siswa memiliki 

penilaian yang negatif terhadap dirinya, maka akan lebih mudah putus asa dan 

tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan proses 

sains adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang agar siswa mampu 

menemukan fakta, membangun konsep dan teori dalam pembelajaran yang 

diterimanya.  

Pada penelitian kali ini akan diteliti kolerasi antara self esteem dengan 

keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran biologi. Berdasarkan 

fenomena yang ada bahwa sekarang ini siswa rata-rata memiliki self esteem 

yang rendah sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini 

terjadi karena siswa menganggap mata pelajaran biologi itu sulit sehingga siswa 

tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  
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Gambar 2.3 : Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017:99-102) “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Adapun yag menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 =  Tidak adanya kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains 

biologi siswa SMA Negeri 4 Sungai Penuh. 

Ha = Adanya kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains 

biologi siswa SMA Negeri 4 Sungai Penuh.

Self Esteem (Harga Diri) 
Keterampilan Proses Sains 

(KPS) 

Mata pelajaran biologi 

dianggap sulit  

Proses Pembelajaran 

Siswa tidak benar-benar terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga banyak siswa 

yang hanya diam saja tanpa adanya partisipasi 

Faktor yang mengakibatkan  

Hasil penelitian akan mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara self esteem 

dengan keterampilan proses sains siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif yang 

mana pendekatan kuantitatif menurut (Emzir, 2012) merupakan pendekatan 

penelitian yang terutama menggunakan paradigma positivisme dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan seperti memikirkan sebab akibat, mereduksi 

variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik dengan menggunakan pengukuran 

dan observasi serta survey yang memerlukan data statistik. Paradigma 

positivisme itu biasanya hanya mengamati permukaan yang tampak saja tanpa 

memahami makna secara  lebih dalam.  

Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian 

yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data di 

lapangan (Andi, 2014). 

Metode korelasi adalah satu analisis dalam statistik yang digunakan 

untuk mencari hubungan antara variabel kuantitatif. Teknik ini biasanya 

digunakan untuk mencari hubungan antara dua variable. Jadi berdasarkan 

penjelasan tersebut, alasan menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif karena tujuan peneliti ingin mengetahui bagaimana kolerasi anatara 

self esteem dengan keterampilan proses sains. 
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Menurut Jonathan (2011) : 

“Kolerasi merupakan Teknik analisis yang termasuk kedalam 

salah satu teknik pengukiran asosiasi (hubungan). Pengukuran asosiasi 

merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam 

statistik bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variable. Diantara sekian banyak teknik-teknik pengukuran 

asosiasi, terdapat dua teknik kolerasi yang sangat populer sampai 

sekarang, yaitu Pearson Product Moment dan Kolerasi Rank Spearman”. 

Penelitian ini menggunakan teknik kolerasi sebagai teknik analisis data 

yang meneliti apakah terdapat kolerasi antara self esteem dengan keterampilan 

proses sains biologi siswa SMA Negeri 4 Sungai Penuh. 

B. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:130) Populasi adalah keseluruhan dari 

objek penelitian. Maka, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh yang berjumlah 70 siswa, dimana data masing-

masing kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1: Populasi Penelitian 

No Kelas Siswa 

1. XI IPA 1 35 Orang 

2. XI IPA 2 36 Orang 

 Jumlah 71 Orang 

Sumber : Wawancara Guru SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel ialah bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data dalam penelitian. Dengan demikian, penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling, yang artinya populasi sekaligus 

sebagai sampel penelitian dikarenakan data keseluruhan populasi dibawah 

100 responden. Teknik total sampling adalah teknik penentuan sampel jika 
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:142). 

Maka dari uraian tersebut, teknik penarikan sampel yang digunakan sebagai 

penelitian adalah kelas XI IPA 1 sebanyak 35 siswa, kelas IPA 2 sebanyak 

35 siswa, jadi sampel seluruhnya sebanyak 70 siswa.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Self esteem 

Diukur Menggunakan kuesioner self esteem yang diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Atina (2016). 

Tabel 3.2 : Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

No Indikator Deskriptor No Item 

(+) (-) 

1.  Menerima diri 

sendiri 

1.1 Mensyukuri kelebihan yang 

dimiliki. 

1.2 Menyadari kekurangan pada diri. 

1.3 Menerima kekurangan yang 

dimiliki. 

25,  

58 

 

40 

 

10 

 

23 

22 

 

2.  Berfikir 

positif. 

2.1 Tidak membanding-bandingkan 

dengan orang lain. 

2.2 Tidak iri dengan kehidupan 

orang lain. 

2.3 Memiliki keyakinan jika dia 

dapat berhasil sesuai dengan 

usaha. 

33 

 

18 

 

35, 

41 

 

3, 48 

 

42 

 

3.  Memiliki 

aktivitas yang 

cenderung 

untuk 

memperbaiki 

diri. 

3.1 Memiliki jadwa kegiatan sehari-

hari. 

3.2 Yakin dapat melakukan hal-hal 

baik. 

3.3 Bertanggung jawab dengan diri 

sendiri. 

3.4 Mandiri dakam mengerjakan 

tugas sekolah. 

3.5 Pekerja keras dalam mencapai 

keinginan. 

3.6 Membagi waktu antara belajar 

dengan aktivitas lain. 

44 

 

2 

 

24 

 

55 

 

19 

 

15 

 

 

 

 

 

4,60 

 

 

 

34, 

43 

13 
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No Indikator Deskriptor No Item 

(+) (-) 

4.  Evaluasi diri 4.1 Melakukan intropeksi diri kerika 

gagal. 

4.2 Tidak mudah putus asa/Optimis. 

4.3 Menerima kasukan dari orang. 

45 

 

47 
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5.  Aktif disekitar 

lingkungan 

5.1 Mampu bersosialisasi dengan 

baik. 

5.2 Aktif dalam organisasi sekolah 

maupun diluar sekolah. 

5.3 Tidak membeda-bedakan dalm 

memilih teman. 

  

6.  Percaya 

dengan 

kemampuan 

yang dimiliki. 

6.1 Yakin akan kemampuan diri. 

6.2 Berusaha melakukan yang 

terbaik. 

 

37 

9, 31 

7.  Penyesuaian 

diri dengan 

lingkungan. 

7.1 Mudah menyesuaikan diri. 

7.2 Memiliki rasa toleransi. 

26 

16 

6 

8.  Berani 

mengambil 

resiko. 

8.1 Berani mengemuka kan 

pendapat. 

8.2 Dapat mengambil keputusan 

dengan bijak. 

8.3 Berani mengambil resiko. 

8.4 Sportif. 

1, 29 

 

36, 

53 

59 

 

 

 

 

 

54 

9.  Menghargai 

keberhasilan 

yang diraih. 

9.1 Menghargai usaha yang telah 

dilakukan. 

9.2 Menghargai keberhasilan yang 

telah dicapai. 

57 

 

49 

 

Sumber : Atina Fahru Maliana : 2016 

2. Keterampilan proses sains (KPS) 

Diukur menggunakan kuesioner keterampilan proses sains yang 

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Longfield (2021). 

Tabel 3.3 : Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains 

No Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator No. 

Soal  

Kunci 

1.  Mengamati  Dapat menentukan struktur 

organ pencernaan pada 

manusia dan hewan. 

1,2,3

6,7 

B,C,C

A,A 

2.  Menghitung Dapat menghitung jumlah 

kebutuhan kalori. 

13,1

6,35 

D,A,D 
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Sumber : Longfield (2021) 

 

 

No Aspek Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator No 

Soal 

Kunci  

3.  Mengklasifikasi  Dapat mengelompokkan 

bahan makanan 

berdasarkan kandungan 

zatnya. 

21, 

22, 

23 

A,A,B 

4.  Menginferensi  Dapat menganalisis 

kemungkinan penyebab 

munculnya suatu penyakit / 

gangguan pada pencernaan. 

Dapat menentukan solusi 

untuk mengatasi gangguan 

pada pencernaan. 

9, 25,31 

 

 

 

11,24 

C,D,C 

 

 

 

D,D 

5.  Merencanakan 

percobaan 

Dapat menentukan variabel 

dalam percobaan. 

Dapat menentukan 

prosedur percobaan uji 

makanan. 

Dapat menentukan jenis 

data yang dapat dihimpun 

dalam investigasi. 

Dapaat menentukan 

peralatan untuk melakukan 

kegiatan uji makanan. 

Dapat menentukan tujuan 

percobaan. 

Dapat menentukan sampel 

dalam pengamatan struktur 

organ pencernaan. 

18 

 

5,20,27 

28 

 

10 

 

 

26 

 

 

17 

 

8 

C 

 

D,B,A 

A 

 

D 

 

 

C 

 

 

B 

 

D 

6.  Menginterpretasi  Dapat menafsirkan bagan, 

grafik, ataupun tabel. 

4,12,14, 

15,33, 

34 

B,B,C 

A,A,C 

7.  Merumuskan 

hipotesis 

Dapat menentukan 

hipotesis yang dapat diuji 

dengan eksperimen. 

29,30, 

32 

B,B,D 

 

8.  Definisi operasional Dapat menentukan 

pernyataan berupa variabel 

yang dapat diukur dalam 

suatu percobaan. 

19 B 
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D. Instrument Penelitian 

Intrument penelitian merupakan alat yang di pakai dalam suatu penelitian 

yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. Instrument dalam 

penelitian ini menggunakan angket  self esteem yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan dan angket Keterampilan Proses Sains. Pertanyaan yang diajukan 

untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri (Self  Esteem) siswa dengan 

keterampilam proses sains biologi siswa di kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh. 

1. Validitas Isi  

Validitas isi atau validitas konten fokus pada penyediaan bukti 

tentang unsur-unsur yang ada dalam alat ukur dan diproses dengan analisis 

rasional. Keabsahan konten yang dinilai oleh para ahli. Saat mengukur alat 

dijelaskan secara rinci kemudian penilaian akan lebih mudah dilakukan. 

Beberapa contoh elemen yang dinilai dalam validitas konten adalah 

sebagai berikut: 

a) Definisi operasional variable 

b) Representasi soal sesuai variabel yang akan diteliti. 

c) Jumlah soal 

d) Format jawaban 

e) Skala pada instrument 

f) Penskoran 

g) Petunjuk pengisian instrument 

h) Waktu pengerjaan 
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i) Populasi dan sampel 

j) Tata Bahasa 

Setelah melakukan uji validitas konten ke ahli, lalu instrument direvisi 

sesuai saran/masukan dari para ahli. Instrumen dinyatakan valid isinya 

tergantung ahlinya. Ahli tersebut bebas memberikan penilaian apakah 

instrument apakah ini sah atau tidak. Sebuah indikator bahwa instrumen 

yang sudah valid sudah ahli terima instrumennya, baik isinya serta 

formatnya, tanpa perbaikan apa pun kembali. Jika setelah revisi ahli masih 

minta perbaikan, maka revisi tetap perlu dilakukan sampai ahlinya benar-

benar menerima instrumen tanpa perbaikan lebih lanjut (Syamsuryadin and 

Wahyuniati, 2017). 

E. Teknik Analisis Data 

1. Pengertian Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan uji kolerasi product moment. Korelasi 

product moment adalah teknik korelasi yang digunakan untuk mencari 

hubungan dan membuktikan hipotesis adanya hubungan antara dua variabel 

jika data dari kedua variabel tersebut sama atau sama (Sugiyono 2017:228). 

Penelitian ini menggunakan kolerasi product moment dikarenakaan 

dalam penelitian ini ada 2 variabel. Pertama analisis data untuk self esteem 
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dan kedua analisis data untuk keterampilan proses sains. Dengan 

menggunakan spss yang merupakan sebuah software pengolah data statistik 

atau yang digunakan untuk analisis statistic. 

Langkah – Langkah menggunakan spss: 

a) Buka aplikasi SPSS. 

b) Masuk halaman dan tekan Analyze. 

c) Kemudian tekan tulisan Descriptive Statistics. 

d) Lalu pilih lagi tulisan Descriptives. 

e) Setelah itu Pilihlah Variabel mana yang akan dilakukan analisis. 

f) Lakukan pemindahan variabel pada kolom kiri menuju kolom kanan. 

g) Selanjutnya tekan tombol Option. 

h) Silahkan memilih analisis yang akan dilakukan penghitungan. 

i) Lanjut dengan tekan tulisan OK. 

j) Tunggu hingga hasil analisis muncul pada halaman Output. 

k) Perhatikan apakah sudah benar langkah melakukan analisisnya. 

l) Jika sudah lakukan copy dan pindah hasil analisis pada Word. 

m) Silahkan lakukan sendiri langkah di atas. 

Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai ada 

tidaknya kolerasi antara kedua variabel tersebut. Uji statistic digunakan 

untuk menentukan apakah variabel predictor memiliki hubungan yang 

signifikan secara statistic dengan variabel hasil. 
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2. Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu 

normalitas data, homogenitas data dan uji linear data. Antara lain sebagai 

berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji prasyarat kelayakan data untuk 

dianalisis menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. 

Melalui pengujian ini, suatu data penelitian dapat diketahui bentuk 

distribusi datanya, yaitu distribusi normal atau abnormal  (Misbahuddin 

and Iqbal, 2013 : 278). 

Statistik parametrik dapat digunakan data yang lulus tes normalitas 

dan ini terdistribusi secara normal, dalam hal ini peneliti menggunakan 

aplikasi IBM SPSS v.20 Statistics For Windows dengan Uji 

Kolmogrov-Smirnov, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal (p>0,05), tetapi jika nilai signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (p<0,05). 

b) Uji Homogenitas 

Peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS v.20 Statistics For Uji 

homogenitas data merupakan uji persyaratan analisis kelayakan data 

untuk dianalisis menggunakan uji statistik yakin. Pengujian ini 

berkaitan dengan penggunaan uji statistik parametrik, seperti uji 

komparatif (penggunaan Anova) dan uji independen sampel t tes dan 

sebagainya (Misbahuddin and Iqbal, 2013 : 289). 
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Windows dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas dikutip dari buku Statistik Pendidikan, jika nilai 

signifikansi >0,05 maka data-data bersifat homogen, jika nilai 

signifikansi <0,05 maka data-data tersebut bersifat tidak homogen.  

c) Uji Linearitas 

Uji linieritas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola 

data, apakah data tersebut memiliki pola linier atau tidak. Tes ini 

berhubungan dengan menggunakan regresi linier, maka data tersebut 

harus menunjukkan pola yang bentuk linier. 

Peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS v.20 Statistics For 

Windows berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji linearitas jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan linear, sebaliknya jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka tidak ada hubungan linear. 

d) Uji Hipotesis 

Menurut Priyatno (2016) uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Pengujian hipotesis menggunakan teknik 

analisis kolerasi dengan teknik Corelasional Product Moment dari 

Pearson dan dibantu dengan menggunakan program SPSS v.20 

Statistics For Windows. Teknik tersebut bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara variable independent dan 

dependent. Analisis uji hipotesis ini bukan untuk menguji kebenaran 

hipotesis, melainkan untuk menguji hipotesis tersebut diterima atau 
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ditolak. Jika nilai Sig (2-tailed) <0,05, maka terdapat kolerasi yang 

signifikan antara kedua variabel (Ha diterima), jika nilai Sig (2-

tailed) >0,05 maka tidak terdapat kolerasi antara kedua variabel (H0 

diterima). 

e) Koefisien Determinasi (R2 ) 

Menurut Siregar (2014) koefisien determinasi (R2 ) adalah angka 

yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau 

sumbangan yang di berikan oleh sebuah variabel atau lebih X (Bebas) 

terhadap variabel Y (Terikat). Nilai koefisien determinasi berkisar 

antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati satu berarti variabel independent 

(X) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependent (Y). 

 Adapun tekhnik analisis yang digunakan dalam pengujian 

koefisien determinasi dengan alat bantu menggunakan SPSS for 

windows versi 20 pada penelitian ini. Rumus koefisien determinasi : 

𝐑𝟐 = (𝐫)𝟐 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

R2 = Koefisien Determinasi 

r = Kuadrat Koefisien Korelasi   



 
 

42 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dideskripsikan pada bab ini yaitu data mengenai 

kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains Biologi siswa 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Pada bab ini akan dideskripsikan data-data dari 

masing-masing variabel yang sudah dilakukan pengolahan data, hasil 

pengolahan data tersebut berupa tabel distribusi frekuensi masing-masing data 

variabel. Kemudian juga dijelaskan uji yang mencakup uji normalitas, uji 

homogenitas, uji linearitas, uji hipotesis dengan uji t test serta uji koefisien 

determinasi. Adapun tempat penelitiannya adalah di SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh kelas XI IPA, Jl. Tanah Mendapo, Dusun Baru, Kec. Sungai Bungkal, 

Kota Sungai Penuh, Jambi 37111. Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner 

dan soal tes dengan jumlah sampel sebanyak 71 sampel. 

1. Tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

Variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi oleh validator dengan jumlah 60 butir pernyataan dengan 5 

kategori, sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. 

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat self esteem siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Berdasarkan kuesioner yang disebar 246 

dengan presentase skor hasil kuesioner self esteem dijelaskan hasil dengan 

analisis deskriptif presentase dalam bentuk table sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh Secara Keseluruhan 

No Interval Kriteria Frekuensi Rata-rata 

1. ≥86% Sangat Tinggi 0  

 

67% 
2. 70-85% Tinggi 21 

3. 53-69% Sedang 50 

4. 37-52% Rendah 0 

5. ≤36% Sangat Rendah 0 

Jumlah 71 Sedang 

 

Berdasarkan table 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa Self 

Esteem siswa secara keseluruhan memiliki rata-rata 67% dengan kategori 

“sedang”. Kategori sangat tinggi sebesar ≥86%% dengan jumlah frekuensi 

0 responden, kategori tinggi sebesar 70-85% dengan jumlah frekuensi 21 

responden, kategori sedang sebesar 53-69% dengan jumlah frekuensi 50 

responden, kategori rendah sebesar 37-52% dengan jumlah frekuensi 0 

responden dan kategori sangat rendah sebesar ≤36% dengan jumlah 

frekuensi 0 responden. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat self 

esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh tergolong sedang. 

a. Tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Self Esteem Siswa 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Rata-Rata 

Laki-Laki 29 67,3 

Perempuan 42 81,2 

Total 71   

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 71 responden, 

terdapat 67,3 rata-rata laki-laki dan 81,2 rata-rata perempuan. Gender 
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atau jenis kelamin juga mempengaruhi tingkat self esteem, laki-laki dan 

perempuan memiliki tingkat self esteem yang berbeda.  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat self esteem siswa 

berdasarkan jenis kelamin diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat self 

esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh berdasar jenis 

kelamin dengan rata-rata yang tinggi lebih kepada siswa dengan jenis 

kelamin perempuan.  

2. Keterampilan  proses sains biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh pada materi sistem pencernaan 

Data mengenai keterampilan proses sains biologi siswa SMA Negeri 

4 Sungai Penuh didapatkan setelah siswa menjawab beberapa jumlah soal 

keterampilan proses sains (KPS) yang di berikan secara individu. Analisis 

yang pertama kali dilakukan dengan menghitung banyaknya jawaban yang 

benar dan kemudian mencari skor nilai dari masing-masing siswa, 

selanjutkan mencari presentase dari masing-masing skor yang di dapatkan 

oleh siswa tersebut. Untuk lebih jelasnya hasil kemampuan keterampilan 

proses sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh yang diteliti 

bisa dilihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 4.1 Grafik persentase keterampilan proses sains biologi siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem 

pencernaan 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa 

terbanyak memiliki keterampilan proses sains dengan kategori yang tinggi, 

ditinjau dari persentase nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa 

mencapai 65%, selebihnya terdapat 35% dari total seluruh peserta didik 

memiliki keterampilan proses sains dengan kategori sedang. 

a. Tingkat keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi tingkat keterampilan proses sains 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Rata-Rata 

Laki-Laki 29 79,97 

Perempuan 42 94,4 

Total 71   

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 71 responden, 

terdapat 79,97 rata-rata laki-laki dan 94,4 rata-rata perempuan. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tingkat keterampilan proses sains 

65%

35%

0%

tinggi 80-100 sedang 50-79 rendah 0-49
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siswa berdasarkan jenis kelamin diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh berdasarkan jenis kelamin dengan rata-rata yang tinggi adalah 

jenis kelamin perempuan. 

3. Kolerasi antara  self esteem dengan keterampilan proses sains siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem 

pencernaan. 

Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji prasyarat yang 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas, uji hipotesis, dan uji 

koefisien determinasi untuk memenuhi persyaratan statistik parametrik. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan uji prasyarat kelayakan data variabel. 

Pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Sminov pada 

aplikasi IBM SPSS v.20 Statistics For Windows. 

Dengan melihat hasil “Asymp” Sig. (2-tailed)”, pengujian hipotesis 

yang telah dijelaskan di atas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu data, dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Bila hasil 

sig. tersebut > 0,05 maka distribusi data dikatakan normal (p>0,05), bila 

sig. < 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal (p<0,05). 

Adapun hasil signifikansi untuk “Asymp. Sig. (2-tailed)” hasil yang 

didapat yaitu > 0,05, maka distribusi data sudah dikatakan normal. Tabel 

berikut dapat digunakan untuk melihat hasil normalitas data.  

(Misbahuddin and Iqbal, 2013 : 278). 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 71 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.69311679 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .060 

Positive .053 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .502 

Asymp. Sig. (2-tailed) .963 

Sumber : data penelitian yang diolah dengan SPSS 

Berdasarkan tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel self esteem dan keterampilan proses sains sebesar 0,963 > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas ini adalah untuk memastikan apakah 

beberapa varian populasi sama atau tidak. Varians identik populasi 

adalah asumsi yang mendasari analisis varians (Anova). Dengan 

membandingkan dua varian, uji kesamaan dua varian digunakan untuk 

mengetahui sebaran data tersebut homogen atau tidak. (Misbahuddin 

and Iqbal,2013 : 289). 

Pengujian homogenitas data menggunakan uji Anova pada 

aplikasi IBM SPSS v.20 Statistics For Windows. Pengujian hipotesis 

diatas bertujuan untuk homogen atau tidaknya data tersebut dengan 

melihat hasil dari “Anova” dengan taraf signifikansi nya lebih besar dari 

0,05 (p>0,05), maka data-data bersifat homogen, jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka data-data tersebut bersifat tidak 
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homogen. Adapun hasil signifikansi untuk “Anova” hasil yang didapat 

yaitu lebih besar dari 0,05, maka distribusi data sudah dikatakan 

homogen. Hasil tersebut dapat dituliskan menjadi tabel berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

ANOVA 

X 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

3006.392 8 375.799 1.446 .196 

Within 

Groups 

16112.904 62 259.886   

Total 19119.296 70    

Sumber : data penelitian yang diolah dengan SPSS 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel self esteem dan keterampilan proses sains sebesar 0,196 > 0,05. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

variabel bebas dan terikat satu sama lain. Uji prasyarat untuk 

menentukan pola data apakah data tersebut berpola linier atau tidak 

adalah uji linieritas. Uji linearitas kolerasi dapat diketahui dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan uji test for linierity dengan melihat 

nilai signifikansi dari deviation from linierity. Uji linieritas ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai deviation from linierity dari linieritas, 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka ada hubungan yang lurus.,  jika 

nilai signifikansi < 0,05, maka tidak ada korelasi linier. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 155.643 41 3.796 1.815 .048 

Linearity 15.645 1 15.645 7.479 .011 

Deviation 

from 

Linearity 

139.998 40 3.500 1.673 .076 

Within Groups 60.667 29 2.092   

Total 216.310 70    

Sumber : data penelitian yang diolah dengan SPSS 

Nilai deviation from linierity antara variabel X dan Y yaitu 

sebesar 0,076 sesuai dengan perhitungan sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika terjadi hubungan linier positif, maka setiap 

peningkatan dalam satu variabel akan menghasilkan peningkatan dalam 

variabel yang lainnya. 

Uji linearitas ini juga di uji dengan uji linearitas menggunakan 

scatter plot atau grafik scatter pada aplikasi SPSS. Dengan hasil pada 

gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Grafik scatter-plot 

Berdasarkan output “grafik scatter plot” diatas terlihat data 

garis diagonal membentuk pola garis lurus dari kiri bawah menuju 

kekanan atas, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang linear dan 

positif antara variabel self esteem (x) dengan keterampilan proses 

sains (y), maka dapat disimpulkan bahwa jikaa self esteem 

mengalami peningkatan maka keterampilan proses sains siswa pun 

akan meningkat pula.  

d. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan linieritas di 

atas menunjukkan bahwa data dari kedua variabel berdistribusi normal, 

homogen, dan memiliki hubungan linier, maka dapat dilakukan uji 

korelasi dari variabel tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi. jika terdapat kolerasi antar variabel seberapa erat korelasi 

antara keduanya. Dari hasil uji kolerasi antara variabel self esteem 
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dengan keterampilan proses sains menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment didapatkan data seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Analisis Korelasi Antar Variabel 

Correlations 

 x y 

X Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

1 

 

71 

.809 

.809 

.000 

71 

1 

Y Sig. (2-tailed) 

N 

.000 

71 

 

71 

Sumber : data penelitian yang diolah dengan SPSS 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,809 dengan arah positif dikarenakan r hitung lebih besar 

dari r tabel, maka dapat dikatakan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Nilai r termasuk dalam 

rentang interval 0,81 s/d 0,99 dengan kekuatan korelasinya sangat kuat 

atau sangat besar. Pada tabel di atas, nilai signifikansinya adalah 0,000. 

Dengan menggunakan nilai signifikansi yang lebih rendah dari nilai 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,000 < 0,05, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kolerasi antara variabel self esteem (x) dengan keterampilan 

proses sains (y). 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kontribusi 

satu variabel atau lebih X (Babas) terhadap variabel Y (terikat). 

Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Jika nilainya 
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mendekati satu berarti variabel bebas (X) memiliki hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat (Y). 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .809a .655 .650 1.38133 

Sumber : data penelitian yang diolah dengan SPSS 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) yaitu di lihat dari nilai R Square yaitu 0,655, jika 

dilihat dari tabel diatas didapatkan hasil sebesar 0,655 yang dikatakan 

mendekati 1, dapat ditarik kesimpulan bahwa kolerasi antara self esteem 

dengan keterampilan proses sains biologi siswa sebesar 65,5%.   

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari kuesioner serta soal tes, 

maka dilakukan pembahasan dari hasil penelitian mengenai kolerasi antara self 

esteem dengan keterampilan proses sains biologi siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 4 Sungai Penuh. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya kolerasi 

antara self esteem dengan keterampilan proses sains biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Untuk mencapai kolerasi tersebut metode 

korelasional (hipotesis hubungan) digunakan dalam penelitian, dan metode 

korelasi product moment digunakan untuk mengujinya.  

Self esteem ialah salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar. (Aisyah ,2015). Self esteem 
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menurut Frey and Curlock in (2016) adalah penilaian pribadi terhadap diri 

sendiri dan keyakinan akan nilai dan konsep diri sendiri. Perasaan yang 

berharga yang dimiliki oleh individu timbul dari lingkungan pendukung harian. 

Self esteem berhubungan dengan keadaan diri manusia yang berkaitan dengan 

pembentukan diri. 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh bahwa tingkat self esteem siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh dengan hasil analisis menunjukkan 

bahwa skor tertinggi diketahui dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil 

analisis angket self esteem diatas, diperoleh presentase bahwa tidak ada siswa 

yang mencapai tingkat self esteem tertinggi, lebih banyak siswa yang mencapai 

tingkat self esteem tinggi dan tidak ada siswa yang memiliki self esteem rendah 

maupun sangat rendah. 

Menurut (Nuryani, 2012) keterampilan proses sains ialah keterampilan 

serta teknik yang dipergunakan oleh para ilmuwan pada laboratorium untuk 

mendapatkan informasi baru tentang dunia. Bila diterjemahkan dalam 

lingkungan belajar kelas, keterampilan Proses ilmiah ialah teknik yang 

dipergunakan anak-anak untuk memperoleh informasi dengan tangan pertama 

(tangan pertama) dari aktivitas yang mereka lakukan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa, Keterampilan proses sains 

biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh pada materi sistem 

pencernaan termasuk dalam kategori sedang dan tinggi. Hal tersebut, dapat 

dilihat dari hasil data yang di uraikan diatas. 
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Uji normalitas data merupakan uji prasyarat untuk kelayakan data yang 

akan dianalisis dengan menggunakan pengukuran statistik parametrik maupun 

nonparametrik. Melalui pengujian ini, suatu data penelitian harus dapat 

diketahui bentuk distribusi datanya, baik distribusi normal maupun abnormal 

(Misbahuddin and Iqbal, 2013 : 278). Berdasarkan hasil pengujian normalitas 

antara variabel X dan variabel Y dengan SPSS diketahui bahwa hasil uji 

Kolmogorov Sminov untuk self esteem dengan keterampilan proses sains di 

peroleh hasil dengan nilai Sig lebih besar dari nilai Sig pengambilan keputusan. 

Artinya self esteem dan keterampilan proses sains tersebut berdistribusi normal. 

Uji kelayakan data yang memerlukan uji statistik untuk digunakan 

adalah uji homogenitas data. Pengujian ini mengenai penggunaan uji statistik 

parametrik seperti uji independent sampel  t tes, uji komparatif (menggunakan 

Anova), dan sebagainya (Misbahuddin and Iqbal, 2013 : 289). Berdasarkan 

hasil pengujian uji homogenitas dengan  menggunakan uji Anova untuk self 

esteem dengan keterampilan proses sains dapat diketahui bahwa nilai Sig yang 

didapatkan lebih besar dari nilai Sig pengambilan keputusan maka dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data tersebut dikatakan homogen.  

Uji prasyarat untuk menentukan pola data apakah data tersebut berpola 

linier atau tidak adalah uji linieritas. Berdasarkan hasil pengujian uji linearitas 

diketahui bahwa hasil uji test for linierity dengan melihat nilai dari deviation 

from linierity dapat diketahui bahwa nilai Sig atau p tersebut besar dari nilai 

pengambilan keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa kolerasi antara self 
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esteem dengan keterampilan proses sains biologi siswa memiliki hubungan 

yang linear.  

Menurut Priyatno (2016) Tujuan dari uji korelasi product moment 

adalah untuk memastikan ada tidaknya pengaruh variabel dependen terhadap 

variabel independen. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian tentang kolerasi 

antara self esteem dengan keterampilan proses sains diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi (r) dengan arah positif. Sesuai dengan tabel kekuatan 

hubungan kolerasi, nilai r tersebut masuk pada interval dengan kekuatan 

korelasi sangat besar atau sangat kuat. Dengan menggunakan nilai signifikansi 

yang lebih rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kolerasi antara variabel self esteem (x) dengan keterampilan proses sains (y). 

M. Nur and Risnawita (2017) menyebutkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi self esteem yang salah satunya ialah jenis kelamin. Berdasarkan 

tabel diatas, Tingkat self esteem perempuan dapat dilihat lebih tinggi dari self 

esteem laki-laki, berdasarkan hasil pernyataan yang ditanyakan pada responden 

sebanyak 71. Adapun tingkat keterampilan proses sains biologi perempuan juga 

lebih tinggi dari keterampilan proses sains biologi laki-laki, hal ini dapat dilihat 

pada tabel yang tertera diatas.  

Menurut Siregar (2014) koefisien determinasi (R2 ) adalah angka yang 

digunakan untuk menentukan kontribusi (atau lebih dari satu variabel) X 

terhadap variabel Y (Terikat). Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di 

dapatkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2), di lihat dari nilai R Square 
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bahwa kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains biologi 

siswa sebesar 65,5%. 

Dari pembahasan yang sudah diuraikan bahwa dapat disimpulkan 

terdapat kolerasi antara self esteem dengan keterampilan proses sains biologi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Hasil dari penelitian peneliti 

juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Merica Danisa Faresta pada 

tahun 2017 mengenai “Korelasi Self Esteem dengan Optimisme Siswa 

Madrasah Aliyah Paradigma Palembang”. Menyimpulkan bahwa ada hubungan 

(korelasi) positif yang cukup signifikan antara self esteem dengan optimisme 

siswa Madrasah Paradigma Palembang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat self esteem yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula 

tingkat keterampilan proses sains siswa tersebut. 

Uji kolerasi ini juga dilakukan pada setiap indikator variabel untuk 

mengetahui pada indikator mana sangat berpengaruh pada setiap variabel, jika 

terdapat pengaruh seberapa eratnya korelasi kedua indikator tersebut. Dari hasil 

uji kolerasi antara indikator pada variabel self esteem dengan indikator 

keterampilan proses sains memakai rumus Kolerasi Product Moment. Kolerasi 

antara indikator berfikir positif dengan indikator mengamati memiliki 

hubungan kolerasi dengan kekuatan kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator 

berfikir positif dengan indikator menghitung memiliki hubungan kolerasi 

dengan kekuatan kolerasinya sedang, kolerasi anatara indikator berfikir positif 

dengan indikator menginferensi tidak berkolerasi dengan kekuatan kolerasi 

lemah, kolerasi anatara indikator berfikir positif dengan indikator 
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merencanakan percobaan memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan 

kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator berfikir positif dengan indikator 

merumuskan hipotesis memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan kolerasi 

lemah, kolerasi anatara indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 

dengan indikator mengamati memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan 

kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator percaya terhadap kemampuan yang 

dimiliki dengan indikator menghitung memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator percaya terhadap 

kemampuan yang dimiliki dengan indikator menginferensi memiliki hubungan 

kolerasi dengan kekuatan kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator percaya 

terhadap kemampuan yang dimiliki dengan indikator merencanakan percobaan 

memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan kolerasi lemah, kolerasi anatara 

indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki dengan indikator 

merumuskan hipotesis tidak berkolerasi dengan kekuatan kolerasi sangat 

lemah, kolerasi anatara indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

mengamati memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan kolerasi sedang, 

kolerasi anatara indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

menghitung memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan kolerasi lemah, 

kolerasi anatara indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

menginferensi mengamati memiliki hubungan kolerasi dengan kekuatan 

kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator berani mengambil resiko dengan 

indikator merencanakan percobaan memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator berani mengambil resiko 
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dengan indikator merumuskan hipotesis memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator menghargai keberhasilan 

yang diraih dengan indikator mengamati memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator menghargai keberhasilan 

yang diraih dengan indikator menghitung memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator menghargai keberhasilan 

yang diraih dengan indikator menginferensi tidak berkolerasi dengan kekuatan 

kolerasi lemah, kolerasi anatara indikator menghargai keberhasilan yang diraih 

dengan indikator merencanakan percobaan memiliki hubungan kolerasi dengan 

kekuatan kolerasi sedang, kolerasi anatara indikator menghargai keberhasilan 

yang diraih dengan indikator merumuskan hipotesis memiliki hubungan 

kolerasi dengan kekuatan kolerasi sedang. 

Berdasarkan penjelasan hasil analisis korelasi yang dilakukan pada 

setiap indikator variabel diatas, bahwa kolerasi antar indikator variabel self 

esteem dengan keterampilan proses sains dari 20 uji korelasi setiap indikator, 

hanya ada dua indikator yang tidak berkorelasi yaitu pada indikator berfikir 

positif dengan indikator menginferensi dan pada indikator percaya terhadap 

kemampuan yang dimiliki dengan indikator merumuskan hipotesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh dalam 

kategori “sedang”. Dimana sebanyak 50 siswa berada pada kategori ini atau 

terbanyak 67%. Tingkat self esteem siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Sungai Penuh berdasarkan jenis kelamin dengan rata-rata yang tinggi lebih 

kepada perempuan. Terbukti dengan 81,2 rata-rata dengan sebanyak 42 

siswa sedangkan rata-rata laki-laki sebanyak 67,3 rata-rata dengan 29 siswa. 

2. Keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

dalam kategori yang tinggi, ditinjau dari persentase nilai rata-rata 

keterampilan proses sains siswa mencapai 65%. Tingkat keterampilan 

proses sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Sungai Penuh berdasarkan 

jenis kelamin dengan rata-rata lebih tinggi kepada perempuan. Terbukti 

dengan 94,4 rata-rata sebanyak 42 siswa sedangkan rata-rata laki-laki 

sebanyak 79,97 dengan sebanyak 29 siswa. 

3. Berdasarkan hasil analisis kolerasi product moment menggunakan SPSS 20 

for windows, terlihat bahwa koefisien korelasi (r) bernilai positif sebesar 

0,809. Tabel kekuatan korelasi menunjukkan bahwa nilai r berada dalam 

kisaran 0,81 s/d 0,99 untuk korelasi yang sangat kuat atau sangat besar.. 

Nilai signifikansi pada tabel diatas sebesar 0,000. Hasil tersebut 
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menunjukan bahwa H0 ditolak, dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 

kecil (<) dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat kolerasi antara variabel self esteem 

(x) dengan keterampilan proses sains (y). 

B. Saran 

1. Guru hendaknya dapat berperan dalam memantau keterampilan proses sains 

siswa dan mendorong siswa untuk merasa lebih baik tentang self esteem 

mereka sendiri. 

2. Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan, membantu, dan berpartisipasi 

dalam pendidikan anaknya sehingga dapat meningkatkan self esteem dan 

keterampilan proses sainsnya. 

3. Siswa harus memiliki rasa optimisme yang lebih besar dan percaya pada 

kemampuan mereka sendiri. 

4. Siswa perlu lebih percaya diri dan merasa diri berharga dan mampu dalam 

akademik dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains 

biologinya. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket dan Soal 

 

Kisi-Kisi Skala Self Esteem 

No Indikator Item Total 

1 Menerima diri sendiri 25, 58, 40, 10, 23, 7, 

22 

7 

2 Berfikir positif 33, 18, 35, 41, 3, 48, 

5, 42 

8 

3 Memiliki aktivitas yang cenderung 

untuk memperbaiki diri 

12, 44, 2, 24, 27, 55, 

19, 15, 4, 60, 20, 34, 

43, 13, 50 

16 

4 Evaluasi diri 45, 46, 47, 30, 11 5 

5 Aktif disekitar lingkungan 51, 14, 32, 52, 17, 

28, 38 

7 

6 Percaya dengan kemampuan yang 

dimiliki 

21, 37, 9, 31 4 

7 Penyesuaian diri dengan lingkungan 26, 16, 6 3 

8 Berani mengambil resiko 1, 29, 36, 53, 59, 8, 

39, 54 

8 

9 Menghargai keberhasilan yang diraih 57, 49 2 

 60 
 

Kisi-Kisi Soal Keterampilan Proses Sains 

No Indikator Item Total 

1 Mengamati 1, 2, 3, 6, 7 5 

2 Menghitung  13, 16, 35 3 

3 Mengklasifikasi  21, 22, 23 3 

4 Menginferensi  9, 25, 31, 11, 24 5 

5 Merencanakan Percobaan 18, 5, 20, 27, 28, 10, 

26, 17, 8 

9 

6 Menginterpretasi Data 4, 12, 14, 15, 33, 34 6 

7 Merumuskan Hipotesis 29, 30, 32 3 

8 Definisi Operasional  19 1 

 35 
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Lampiran 2. Angket Penelitian 

SKALA SELF ESTEEM 

 

Identitas  

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Skala: 

Dibawah ini ada beberapa pernyataan. Berilah tanda centang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda yang sebenarnya. 

Keterangan: 

SS = Sangat Sesuai 

S = Sesuai 

N = Netral 

TS = Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

Daftar Pernyataan: 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya sering berpendapat di dalam kelas. 5 4 3 2 1 

2. Saya ingin menjadi orang yang lebih baik. 5 4 3 2 1 

3. Saya pernah membayangkan menjadi orang lain. 1 2 3 4 5 

4. Saya sama sekali bukan orang yang baik. 1 2 3 4 5 

5. Saya merasa bahwa orang lain lebih disenangi. 1 2 3 4 5 

6. Saya membutuhkan waktu lama untuk 

menyesuaikan diri. 

1 2 3 4 5 

7. Saya merasa memiliki banyak kekurangan. 1 2 3 4 5 
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8. Jika saya memiliki pendapat, saya ingin katakan 

tapi takut salah 

1 2 3 4 5 

9. Terkadang saya tidak yakin akan berhasil 

terhadap sesuatu yang saya lakukan. 

1 2 3 4 5 

10. Saya tidak merasa bangga terhadap diri sendiri. 1 2 3 4 5 

11. Saya tidak suka jika ada orang berkomentar 

tentang diri saya. 

1 2 3 4 5 

12. Saya membuat jadwal kegiatan sehari-hari. 5 4 3 2 1 

13. Saya akan berbuat apa saja (positif atau negatif) 

demi yang saya inginkan dapat tercapai. 

1 2 3 4 5 

14. Saya tidak memilih-milih dalam ber Teman. 5 4 3 2 1 

15. Kegiatan belajar saya terjadwal dengan baik. 5 4 3 2 1 

16. Saya selalu bersikap toleran dan menghargai 

perbedaan. 

5 4 3 2 1 

17. Suara saya bergetar saat bicara di depan kelas. 1 2 3 4 5 

18. Saya merasa iri dengan kelebihan orang lain. 5 4 3 2 1 

19. Saya akan berusaha sampai berhasil. 5 4 3 2 1 

20. Saya pernah telat dalam mengumpulkan 

tugas/PR. 

1 2 3 4 5 

21. Saya memiliki semangat yang tinggi dalam 

mengikuti belajar mengajar dikelas. 

5 4 3 2 1 

22. Saya merasa bodoh dibanding teman -teman 

kelas yang lain. 

1 2 3 4 5 

23. Saya merasa tidak memiliki bakat apapun. 1 2 3 4 5 

24. Saya menjalankan tugas atau tanggung jawab 

dengan baik. 

5 4 3 2 1 

25. Saya bersyukur dengan keadaan hidup saya. 5 4 3 2 1 

26. Saya mudah menyesuaikan diri di lingkungan 

baru. 

5 4 3 2 1 

27. Saya tidak pernah terlambat masuk sekolah. 5 4 3 2 1 

28. Saya senang berbicara dengan teman dibanding 

memperhatikan materi pelajaran dikelas. 

1 2 3 4 5 
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29. Saya dapat menyampaikan pendapat dikelas 

dengan suara yang jelas 

5 4 3 2 1 

30. Saya mengeluh jika merasa kesulitan. 1 2 3 4 5 

31. Saya berpikir bahwa saya orang yang tidak 

berguna. 

1 2 3 4 5 

32. Saya mudah bergaul dengan siapa saja tanpa 

membeda -bedakan status, ras, agama dll. 

5 4 3 2 1 

33. Saya harus patuh dengan apa yang saya inginkan. 5 4 3 2 1 

34. Saya selalu bergantung dengan orang lain dalam 

berbagai hal. 

1 2 3 4 5 

35. Keberhasilan saya kelak ditentukan dengan usaha 

saya saat ini. 

5 4 3 2 1 

36. Saya dapat mengambil keputusan sendiri. 5 4 3 2 1 

37. Saya melalukan yang terbaik dalam melakukan 

sesuatu. 

5 4 3 2 1 

38. Saya orang yang mudah tersinggung. 1 2 3 4 5 

39. Saya tidak berani bertanya pada guru jika saya 

tidak memahami materi dikelas. 

1 2 3 4 5 

40. Saya menerima seluruh kelemahan atau 

kekurangan yang ada dalam diri saya. 

5 4 3 2 1 

41. Saya yakin jika saya berusaha dengan baik maka  

akan mendapat hasil yang maksimal. 

5 4 3 2 1 

42. Saya merasa iri jika ada teman yang nilainya 

lebih baik. 

1 2 3 4 5 

43. Saya suka menyontek tugas teman daripada 

mengerjakan tugas sendiri. 

1 2 3 4 5 

44. Saya membuat jadwal belajar dan kegiatan 

lainnya. 

5 4 3 2 1 

45. Saya berintropeksi diri Ketika mengalami 

kegagalan. 

5 4 3 2 1 

46. Saya meyakinkan diri sendiri untuk terus belajar 

dengan maksimal agar mendapatkan peringkat 

yang bagus. 

5 4 3 2 1 
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47. Semua kegagalan yang saya alami dapat 

memotivasi sayang belajar lebih baik. 

5 4 3 2 1 

48. Saya suka membanding -bandingkan diri saya 

dengan orang lain. 

1 2 3 4 5 

49. Saya menghargai apapun hasil yang di dapatkan. 5 4 3 2 1 

50. Saya sulit dalam membagi waktu antara belajar 

dengan kegiatan lainnya. 

1 2 3 4 5 

51. Hubungan saya dengan teman -teman sekelas 

cukup baik. 

5 4 3 2 1 

52. Saya suka menyendiri daripada bermain dengan 

teman -teman di kelas. 

1 2 3 4 5 

53. Saya dapat mengambil keputusan yang baik tanpa 

tergesa-gesa. 

5 4 3 2 1 

54. Terkadang saya berbuat licik atau curang. 1 2 3 4 5 

55. Saya menyontek pekerjaan teman tetapi teman 

yang lain tidak boleh menyontek pekerjaan saya. 

5 4 3 2 1 

56. Saya tidak yakin dengan jawaban, ketika 

mengerjakan soal ujian ataupun tugas. 

1 2 3 4 5 

57. Saya bangga dengan apapun hasil yang saya 

capai. 

5 4 3 2 1 

58. Saya merasa orang -orang mencintai dan 

menerima saya. 

5 4 3 2 1 

59. Saya menjawab pertanyaan guru. 5 4 3 2 1 

60. Saya panik saat mengerjakan tugas yang tidak 

saya kuasai. 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

69 
 

Lampiran 3. Soal Tes Penelitian  

TES KETERAMPILAN PROSES SAINS BIOLOGI 

Nama :  

Kelas : 

Sekolah : 

Materi : Sistem Pencernaan 

 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Mulailah dengan berdoa sebelum mengejakan soal. 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

3. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberikan tanda (X) pada lembar 

jawaban yang tersedia. 

 

Perhatikan gambar organ pencernaan pada sapi dan manusia berikut untuk 

menjawab soal no 1 – 3! 

        

           Saluran Pencernaan Sapi               Saluran Pencernaan Manusia 

1. Urutan proses pencernaan makanan pada manusia yang benar adalah… 

a. 1,2,3,5,6,7 

b. 1,2,3,5,6,8 

c. 1,2,3,4,5,8 

d. 1,2,3,6,5,8 
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2. Urutan proses pencernaan makanan pada sapi berdasarkan gambar diatas 

adalah… 

a. 1,2,3,2,1,2,4,6,4,7,8 

b. 1,2,3,2,1,2,5,5,4,7,8 

c. 1,2,6,2,1,2,3,4,5,7,8 

d. 1,2,6,2,1,2,4,2,5,7,8 

3. Berdasarkan gambar diatas, lambung yang sesungguhnya pada sapi ditunjukkan 

oleh nomor… 

a. 3 

b. 4 

c. 5 

d. 6 

4. Perhatikan gambar struktur usus berikut. 

 

Berdasarkan hasil foto mikroskopis menunjukkan bahwa usus halus memiliki 

struktur lipatan-lipatan disebut denganjonjot usus. Fungsi struktur tersebut 

dalam proses pencernaan adalah… 

a. Memperbesar kadar enzim pencernaan 

b. Memperluas bidang penyerapan 

c. Mempercepat proses pencernaan 

d. Memudahkan pencernaan makanan 

5. Perhatikan data hasil percobaan uji makanan berikut ini. 

Bahan Makanan Bahan Penguji Hasil Percobaan 

1 Biuret  Biru  

2 Lugol  Orange  

3 Biuret  Kuning  

4 Benedict  Orange-Jingga 
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Kesimpulan hasil percobaan uji makanan yang benar adalah… 

a. 1 mengandung amilum 

b. 2 mengandung protein 

c. 3 mengandung lemak 

d. 4 mengandung glukosa 

Perhatikan gambar susunan gigi pada manusia berikut untuk menjawab soal 

nomor 6 dan 7. 

 1 

       2 

 

       3 

 

   4 

 

6. Gigi yang berfungsi untuk memotong makanan ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

7. Rumus susunan gigi yang sesuai dengan gambar diatas adalah… 

a. 
𝑴𝟑𝑷𝟐𝑪𝟏𝑰𝟐

𝑴𝟑 𝑷𝟐𝑪𝟏𝑰𝟐
  

𝑰𝟐𝑪𝟏𝑷𝟐𝑴𝟑

𝑰𝟐𝑪𝟏𝑷𝟐𝑴𝟑
 

b. 
𝑴𝟑𝑷𝟏𝑪𝟐𝑰𝟐

𝑴𝟑𝑷𝟏𝑪𝟐𝑰𝟐
  

 𝑰𝟐𝑪𝟐𝑷𝟏𝑴𝟑

𝑰𝟐𝑪𝟐𝑷𝟏𝑴𝟑
 

c. 
𝑴𝟑𝑷𝟐𝑪𝟐𝑰𝟑

𝑴𝟑 𝑷𝟐𝑪𝟐𝑰𝟑
  

 𝑰𝟑𝑪𝟐𝑷𝟐𝑴𝟑

𝑰𝟑𝑪𝟐𝑷𝟐𝑴𝟑
 

d. 
𝑴𝟒𝑷𝟏𝑪𝟐𝑰𝟑

𝑴𝟒 𝑷𝟏𝑪𝟐𝑰𝟑
  

 𝑰𝟑𝑪𝟐𝑷𝟏𝑴𝟒

𝑰𝟑𝑪𝟐𝑷𝟏𝑴𝟒
 

8. Untuk mengetahui jumlah gigi permanen pada manusia maka sampel yang 

dapat diamati adalah… 

a. Remaja 12 tahun 
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b. Remaja 14 tahun 

c. Remaja 15 tahun 

d. Dewasa usia 18 tahu 

9. Suatu hasil penelitian membuktikan bahwa meminum air dalam jumlah yang 

banyak saat kita makan dapat mengganggu proses pencernaan zat makanan 

dalam tubuh. Alasan berikut yang logis sesuai dengan pernyataan diatas 

adalah… 

a. Air menyebabkan enzim-enzim pencernaan tidak dapat bereaksi 

b. Air dapat menyebabkan enzim pencernaan menjadi cepat bereaksi 

c. Air menurunkan kepekatan HCL, sehingga mengganggu pengativan enzim 

d. Air menyebabkan zat makanan menjadi larut sehingga mengganggu 

penyerapan 

10. Jika anda akan melakukan observasi menu makanan seimbang yang dikonsumsi 

masyarakat, maka selain jenis makanan, data minimal yang harus anda 

kumpulkan adalah… 

a. Komposisi dan ketahanan bahan makanan 

b. Jumlah dan ketahanan bahan makanan 

c. Komposisi dan sertifikat bahan makanan 

d. Komposisi dan jumlah bahan makanan 

11. Tukak lambung merupakan penyakit yang disebabkan oleh kelebihan asam 

lambung. Pernyataan berikut yang logis untuk mencegah terjadinya tukak 

lambung kecuali… 

a. Menjaga pola makan secara teratur 

b. Mengurangi makanan yang terlalu asam 

c. Menghindari makan buah yang masih muda 

d. Mengurangi sekresi HCL 

12. Perhatikan diagram batang dibawah ini ! 

Diagram kebutuhan energi pada anak dan energi dari ASI 
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Pernyataan dibawah ini yang tidak sesuai dengan diagram diatas adalah… 

a. Balita usia 3 bulan yang disusui ibunya, tidak membutuhkan tambahan 

energi 

b. ASI masih cukup untuk memenuhi kebutuhan energi pada balita usia 7 

bulan 

c. Kebutuhan energi semakin meningkat seiring bertambahnya usia 

d. Persediaan energi ASI berbanding lurus dengan pertambahan usia 

13. Perhatikan diagram komposisi menu nutrisi seimbang berikut! 

 
Orang yang membutuhkan kalori sebesar 1000Kal harus mengkonsumsi energi 

dari karbohidrat, lemak dan protein masing-masing secara berurutan sebesar… 

a. 150Kal : 250Kal : 500Kal 

b. 250Kal : 600Kal : 150Kal 

c. 600Kal : 150Kal : 250Kal 

d. 600Kal : 250Kal : 150Kal 

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 14 dan 15! 

Tabel kebutuhan kalori pada manusia 

 

Usia 

 

Pekerjaan 

Kebutuhan kalori (Kal) 

Laki-laki Perempuan 

1-3 tahun 

4-6 tahun 

7-9 tahun 

10-12 tahun 

13-15 tahun 

16-17 tahun 

 

Dewasa  

 

 

 

 

 

 

 

Ringan  

Sedang 

Berat  

1.210 

1.600 

1.900 

1.950 

2.100 

2.500 

 

2.380 

2.650 

3.200 

1.210 

1.600 

1.900 

1.750 

1.900 

1.950 

 

1.800 

2.150 

2.600 
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14. Berdasarkan tabel diatas, factor yang mempengaruhi jumlah kebutuhan pada 

usia 10-17 tahun kalori adalah… 

a. Umur dan berat badan 

b. Umur dan jenis pekerjaan 

c. Umur dan jenis kelamin 

d. Jenis kelamin dan jenis pekerjaan 

15. Grafik yang tepat untuk menggambarkan kebutuhan kalori pada laki-laki usia 

1-17 tahun adalah… 

a. u 

s 

i 

a 
    Kebutuhan kalori 

b. u 

s 

i 

a 
    Kebutuhan kalori 

c. u 

s 

i 

a 
    Kebutuhan kalori 

d. u 

s 

i 

a 
       Kebutuhan kalori  

16. Perhatikan dan cermati table berikut! 

Tabel kriteria indeks masa tubuh (IMT) 

Kriteria IMT (kg/m2) Kebutuhan kalori 

Kurus        jika    IMT    ≤ 18 Orang kurus      BB x 40 kalori 

Normal      jika    IMT   18-24,9 Orang normal    BB x 30 kalori 

Gemuk      jika    IMT    25-27,9 Orang gemuk     BB x 20 kalori 

Obesitas    jika    IMT    ≥ 28 Orang obesitas   BB x 10 kalori 

Ket:  

IMT : Indeks Masa Tubuh 

BB   : Berat Badan (kg) 

TB   : Tinggi Badan (Meter) 
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Jika Andi adalah seorang siswa yang memiliki berat badan 60kg dan tinggi 

badan 150cm, berapa kalori yang dibutuhkan oleh Andi setiap hari? Gunakan 

rumus : IMT = BB : TB2 

a. 1200 Kal 

b. 1400 Kal 

c. 2200 Kal 

d. 2400 Kal 

Untuk soal no 17-18 perhatikan informasi berikut ini! 

Seorang siswa sedang melakukan sebuah percobaan sesuai tabel berikut . 

Tabel percobaan uji makanan 

No  Tabung Isi Tabung Perlakuan Hasil 

1.  A Nasi + Air liur Fehling A+B 

dan dipanaskan 

Terbentuk endapan 

Merah bata 

2.  B Nasi + Air liur 

+ Air jeruk 

Fehling A+B 

dan dipanaskan 

Tidak terbentuk 

endapan Merah bata 

17. Apakah tujuan dari eksperimen diatas? 

a. Mengetahui fungsi larutan fehling 

b. Menguji pengaruh air jeruk pada amilase 

c. Menguji pengaruh air jeruk pada air liur 

d. Menguji kandungan zat pada air jeruk 

18. Faktor yang menyebabkan perbedaan hasil percobaan pada kedua tabung 

adalah… 

a. Larutan fehling yang diberikan 

b. Endapan pada kedua tabung 

c. Perbedaan pH pada kedua tabung 

d. Pemanasan yang dilakukan 

19. Borak merupakan zat kimia berbahaya yang sering terdapat pada bakso. Borak 

yang ditambahkan pada bakso memberikan sifat kenyal. 

Seorang siswa membeli beberapa sampel bakso yang diduga mengandung 

borak. Untuk mengetahui bakso yang paling banyak mengandung borak dapat 

dilakukan dengan cara… 
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a. Membandingkan bentuk dari masing-masing sampel 

b. Membandingkan ketinggian pantulan tiap sampel 

c. Membandingkan ukuran masing-masing sampel 

d. Membandingkan warna tiap sampel 

20. Perhatikan tabel uji makanan berikut. 

Jenis 

Makanan 

Lugol Benedict Biuret Kertas rati Kesimpulan 

kandungan zat 

1 Biru tua 

kehitaman  

ungu Putih  Tidak transparan  Amilum, Glukosa 

2 Tetap 

kuning 

Merah 

bata 

Biru  Transparan  Glukosa, Lemak 

3 ungu Hijau  Ungu  Tidak transparan Amilum, Protein 

4 Putih  Kuning  Ungu  Transparan Glukosa, Protein 

5 Biru tua 

kehitaman 

Merah 

bata 

Putih  Tidak transparan Amilum , 

Glukosa 

Kesimpulan kandungan zat makanan yang tepat berdasarkan hasil uji makanan 

tersebut terdapat pada nomor… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 5* 

d. 3 dan 4 

Perhatikan tabel dibawah ini untuk menjawab soal 21-23! 

Tabel hasil uji amilum, gula, protein dan lemak pada makanan 

Jenis 

Larutan 

Reaksi perubahan warna Noda Pada 

Kertas Lugo Fehling Biuret 

Tahu  Biru Kelabu Ungu - 

Nasi  Biru kehitaman Putih Biru Muda - 

Gulali  Merah kecoklatan Merah bata Kuning kecoklatan - 

Tepung  Biru Endapan kuning Ungu - 

Telur Biru Ungu Ungu √ 

Pisang  Biru Merah bata Biru - 

Tempe  Coklat Biru Ungu √ 

Singkong  Biru Merah bata Biru - 

Jagung  Biru Merah bata Biru - 

21. Bahan makanan yang mengandung amilum adalah… 

a. Nasi, tepung, pisang, jagung, tahu 

b. Nasi, tepung, telur, jagung, gulali 

c. Nasi, tepung, pisang, jagung, gulali 

d. Nasi, jagung, singkong, tempe, tahu 
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22. Zat makanan yang terdapat pada telur adalah… 

a. Amilum, lemak dan protein 

b. Amilum, protein dan gula 

c. Amilum dan protein saja 

d. Amilum dan lemak sajaa 

23. Bahan-bahan makanan yang mengandung gula adalah… 

a. Gulali, pisang, singkong, tahu 

b. Gulali, pisang, singkong, jagung 

c. Gulali, pisang, telur, tempe 

d. Gulali, pisang nasi, tempe 

24. Sembelit merupakan keadaan feses yang mengeras sehingga mengganggu 

proses defekasi. Pernyataan berikut yang logis untuk mengatasi sembelit 

kecuali… 

a. Meminum air dalam jumlah banyak 

b. Mengkonsumsi makanan yang berserat (selulosa) 

c. Mengkonsumsi buah-buahan 

d. Mengurangi mengkonsumsi mekanan berlemak 

25. Perhatikan bagan metabolisme karbohidrat dibawah ini! 

 
Diabetes melitus adalah penyakit yang disebabkan oleh kelebihan glukosa 

dalam darah. Berdasarkan bagan diatas, factor yang menyebabkan kelebihan 

kadar glukosa dalam daraah adalah… 

a. Kelebihan hormon adrenalin 

b. Kelebihan hormon insulin 

c. Kekurangan hormon adrenalin 

d. Kekurangan hormon insuli 
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26. Perhatikan alat dan bahan berikut ini! 

1. Rak tabung reaksi 

2. Tabung reaksi 

3. Penjepit tabung reaksi 

4. Plat tetes 

5. Gelas kimia 

6. Pembakar spritus 

7. Mortar dan penumbuk 

8. Aquades 

9. Kertas saring 

10. Larutan fehling A dan fehling B 

11. Reagen benedict 

12. Larutan biuret 

13. Larutan lugol 

Jika seorang siswa akan menguji kandungan amilum pada nasi, alat dan bahan 

yang diperlukan adalah… 

a. 1,2,3,4,6,12 

b. 1,2,3,5,6,12 

c. 4,5,7,8,9,13 

d. 4,5,7,8,9,12 

27. Perhatikan prosedur kerja laboratorium berikut ini! 

1) Pisang dihaluskan dengan mortar dan penumbuk 

2) Panaskan tabung reaksi dalam gelas penangan 

3) Teteskan larutan biuret sebanyak 2mL 

4) Tambahkan aquades 

5) Masukkan 2mL ekstrak pisang dalam tabung reaksi 

6) Teteskan larutan benedict 

7) Amati hingga terbentuk endapan merah bata 

8) Amati hingga terbentuk warna ungu 

Urutan prosedur kerja yang benar untuk menguji kandungan gula pada pisang 

adalah… 

a. 1,4,5,6,2,7 

b. 1,4,5,6,2,8 

c. 1,5,4,2,6,7 

d. 1,5,4,2,6,8 
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28. Berikan beberapa jenis perlakuan sebagai berikut. 

                

No. Isi beaker gelas Isi tabung reaksi 

1.  Air  Tepung + Amilase + 

Fehling A dan B 

2.  Tepung + Air Amilase + Fehling A dan 

B 

3.  Amilase + Air Tepung + Fehling A dan 

B 

4.  Air  Amilase + Fehling A dan 

B   

Berdasarkan gambar dan tabel diatas, percobaan mana yang akan menunjukkan 

uji positif untuk gula ketika dipanaskan? 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

29. Seorang penderita obesitas sedang mencari cara yang efektif untuk menurunkan 

berat badannya. Pernyataan berikut yang sebaiknya diuji oleh orang tersebut 

adalah… 

a. Melakukan lari 30 menit setiap hari dapat menyehatkan badan 

b. Mengurangi konsumsi karbohidrat dapat menurunkan berat badan 

c. Mengkonsumsi susu tinggi protein dapat membuat badam menjadi ideal 

d. Mengurangi kolestrol dapat menurunkan resiko penyakit jantung 

30. Berdasarkan hasil survey di suatu sekolah ternyata siswa yang tinggal dirumah 

kos banyak yang mengalami sakit perut. Menurut analisis dokter, mereka 

mengalami peradangan usus. Setelah dilakukan wawancara, diketahui bahwa 

siswa sering mengkonsumsi makanan cepat saji setiap hari. Pernyataan berikut 

yang sebaiknya diuji adalah bahwa makanan siap saji… 

a. Dapat mencukupi kebutuhan energi 

b. Mengandung zat kimia berbahaya 

c. Merusak fungsi sistem imun 

d. Memiliki jumlah nutrisi berlebih 

 

Beaker gelas 

Tabung reaksi 
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31. Pada pemeriksaan feses seorang pasien dilaboratorium ditemukan adanya 

lemak. Faktor berikut yang paling mungkin menjadi penyebab hal tersebut 

adalah… 

a. Lemak tidak dicerna didalam mulut 

b. Sekresi dalam duodenum menurun 

c. Terjadi gangguan pengeluaran garam empedu  

d. Hati terlalu sedikit mengeluarkan protease 

32. Seorang pasien pada sebuah rumah sakit didiagnosa mengalami sakit lambung. 

Setelah dilakukan analisa oleh dokter, ternyata pada lambung pasien mengalami 

kerusakan yaitu terkikis pada bagian dindingnya. 

Hal berikut yang harus diuji untuk mengetahui penyebab terkikisnya dinding 

lambung adalah… 

a. Aktifitas metabolisme tubuh dapat mengikis dinding lambung 

b. Kelebihan enzim pencernaan dapat mengikis dinding lambung 

c. Pencernaan makanan dapat mengikis dinding lambung 

d. Asam lambung (HCL) dapat mengikis dinding lambung 

Perhatikan tabel nilai persen AKG nasi campur tuna berikut untuk menjawab 

soal nomor 33 dan 34. 

Tabel AKG nasi campur tuna 

Komponen gizi Jumlah % AKG 

Energi  309,3 kkal 15,5 

Karbohidrat  25,5 g 8,4 

Protein  15,8 g 26,3 

Lemak  16,6 26,8 

Vitamin A 27,57µg 38,3 

Vitamin C 2,7 mg 3,0 

Seng  1,3 mg 10,8 

Zat besi  2,4 mg 9,2 

Kalsium  93,1 mg 11,7 

33. Pernyataan berikut yang sesuai dengan tabel diatas adalah… 

a. Nasi campur tuna dapat memenuhui kebutuhan protein sebanyak 26,3% dari 

100% 

b. Kandungan protein pada makanan tersebut adalah 26,3% dari total 

kandungan nutrisi 

c. Jumlah protein yang dibutuhkan oleh tubuh manusia adalah 15,8 g 

d. Kebutuhan protein dalam tubuh manusia adalah 26,3% 
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34. Perhatikan pernyataan berikut yang benar, kecuali 

a. Jumlah lemak yang terkandung dalam nasi campur tuna yaitu sebanyak16,6 

dengan angka kebutuhan gizi 26,8%. 

b. Kandungan zat besi pada nasi campur tuna diatas yaitu 2,4 mg lebih besar 

dari jumlah kandungan seng. 

c. Karbohidrat merupakan zat makanan yang paling banyak terkandung dalam 

nasi campur tuna. 

d. Jumlah vitamin A yang terkandung dalam nasi campur tuna yaitu sebanyak 

2,7 mg.* 

35. Perhatikan tabel berikut! 

Tabel jumlah kalori tiap satuan bahan makanan 

Menu makanan Satuan Jumlah kalori 

Lemper  1 buah  95 

Lumpia goreng  1 biji 94 

Roti naan 1 buah 308 

Teh manis 1 gelas  70 

Susu kental manis 1 gelas 120 

Nasi putih 1 piring 242 

Mie instan rasa ayam bawang 1 bungkus 330 

Soto kudus 100 gr 38 

Nasi goreng  1 piring 637 

Telur  1 butir 70 

Ayam goreng texas 100 gr 338 

Sate ayam 10 tusuk 365 

Sayur bayam 100 gr 20 

Jika kebutuhan kalori Andi sebesar 1084 kal/hari. Maka menu seimbang yang 

dapat dikonsumsi oleh Andi selama 3 hari adalah… 

a. 1 piring nasi goreng, 10 tusuk sate ayam, 200 gr soto kudus 

b. 2 piring nasi goreng, 1 bungkus mie instan, 2 butir telur 

c. 3 piring nasi putih, 𝟏
𝟏

𝟒
 gelas susu kental manis, 3  buah telur 

d. 3 piring nasi putih, 100gr ayam goreng texas, 200gr sayur bayam 
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NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 Skor Total

Adeliya. F 3 1 2 3 3 1 3 4 4 3 5 1 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 5 5 3 3 4 3 1 5 4 3 5 4 4 3 1 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 2 2 3 4 4 3 3 192

Agung. S 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 5 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 198

Alya. N 3 5 4 3 3 1 3 3 4 3 5 1 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 5 5 3 3 4 3 1 5 4 3 5 4 4 3 1 5 5 5 2 5 3 4 4 3 4 5 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 204

Anggi. H 3 5 4 2 2 3 3 3 4 1 4 3 4 2 3 5 3 2 4 4 3 2 2 4 5 3 3 3 4 3 2 3 4 2 5 4 3 3 2 3 4 2 3 4 5 3 4 2 4 3 4 1 3 2 2 3 4 4 3 4 191

Aril. S 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 204

Arin. S 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 5 5 4 4 4 5 4 3 2 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 219

Aulia. V 2 5 5 3 4 5 5 5 4 3 3 3 5 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 3 2 2 3 2 4 4 2 5 2 5 4 3 4 5 3 4 3 4 3 5 5 4 5 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 219

Chelsea. M 3 5 3 3 4 2 3 5 4 2 2 2 4 5 2 5 3 1 4 5 2 2 3 5 5 3 1 4 2 2 3 3 4 2 5 4 5 1 4 4 5 2 3 3 5 5 5 4 5 5 3 5 4 1 2 2 5 3 2 1 201

Filda. U 3 5 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 3 1 5 4 3 5 5 5 4 2 4 5 3 4 3 4 5 4 3 5 3 4 5 4 3 1 3 5 4 3 3 217

Giva. T 4 5 4 3 4 5 5 4 5 3 5 5 1 3 2 5 5 3 5 2 4 4 5 4 5 3 5 5 3 5 4 4 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 2 5 5 3 3 4 246

Hafis. V 4 5 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 3 2 206

Helda. D 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 200

Letia. N 4 4 3 5 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 5 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 216

M. Dimas 3 5 4 4 3 4 4 2 4 4 5 3 3 3 4 4 2 4 3 5 5 2 2 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 2 2 3 3 5 4 4 3 5 5 1 4 3 3 2 4 3 3 3 201

M. Iqbal 3 5 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 1 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 1 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 2 4 4 3 5 5 2 5 4 4 3 4 2 4 4 5 3 4 4 220

M. Adil 3 5 1 3 3 5 3 4 2 2 4 3 4 3 5 4 3 3 5 2 4 1 1 5 5 4 3 2 3 2 1 3 3 2 5 5 4 3 2 3 4 5 2 3 3 5 5 3 4 4 4 5 4 1 2 3 4 3 3 3 198

M. Fajar 3 5 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 2 5 5 5 5 2 2 4 4 5 3 2 5 4 2 5 5 4 2 5 4 5 2 5 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 5 2 3 3 2 4 4 4 4 4 235

M. Nabil 3 5 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 3 4 3 4 5 4 3 3 2 4 5 1 3 3 3 2 3 2 4 3 5 4 5 2 2 4 5 3 4 2 4 4 4 2 5 4 4 3 3 3 2 4 5 4 4 1 199

Nabila. F 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 2 5 4 3 5 5 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 1 5 5 3 2 2 4 3 1 4 4 1 1 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 205

Nadila. T 3 5 4 1 2 5 3 4 3 1 5 4 3 5 4 3 4 1 5 5 4 1 3 4 5 5 1 2 4 4 2 4 5 2 5 5 4 5 2 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 213

Nazrul. E 3 5 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 1 4 2 4 2 2 5 4 3 2 4 2 5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 5 4 4 2 2 5 5 2 1 3 4 3 5 2 5 4 4 3 3 2 1 2 5 3 4 2 183

Nitra. A 4 3 5 3 3 5 5 3 3 4 2 3 3 5 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 5 4 3 3 1 3 3 2 2 4 4 2 2 5 5 5 3 1 1 2 3 3 5 5 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 202

Ovit. S 3 5 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 3 5 4 1 5 3 4 2 2 3 5 1 5 1 3 3 1 3 4 2 4 4 3 4 4 5 5 2 3 4 4 4 5 3 3 5 3 5 4 2 1 5 5 4 4 5 213

Putri. D 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 5 3 5 4 1 4 4 3 2 2 3 5 2 5 1 4 3 1 4 4 2 3 3 3 5 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 5 5 4 4 4 1 3 4 4 4 3 5 201

Ragiel. S 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 5 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 5 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 1 3 2 4 3 3 3 187

Rata. V 3 3 2 1 3 4 4 3 3 1 5 3 2 5 5 5 3 1 5 3 5 1 1 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 4 2 3 1 2 2 4 2 2 3 2 5 5 1 2 3 3 2 2 1 1 2 4 3 4 4 168

Ronal. G 3 3 3 1 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 5 5 5 2 5 3 4 3 3 4 5 5 5 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 1 1 4 4 3 3 4 4 1 2 4 3 3 4 3 3 5 197

Saskia. R 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 5 4 3 3 3 5 3 4 4 4 1 3 4 4 5 5 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 5 5 1 3 3 3 4 2 2 4 4 5 1 4 4 5 5 3 3 3 206

Siva. F 3 5 5 2 5 3 5 4 4 2 5 4 3 5 4 5 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 2 4 5 5 5 5 5 3 4 1 5 1 1 4 5 3 3 5 231

Tesa. D 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 2 5 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 5 2 2 3 3 4 5 3 5 3 3 4 3 2 2 4 5 3 3 3 194

Voni. W 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 4 2 5 2 5 3 2 3 5 5 3 3 2 2 3 2 2 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 4 5 3 3 5 5 3 5 2 3 1 5 3 2 1 3 5 212

Zkcry. A 4 5 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 5 5 4 5 2 2 5 2 5 2 1 5 5 5 5 1 5 1 2 5 5 2 5 5 3 3 2 3 3 3 2 1 5 5 1 1 3 4 3 4 2 5 3 5 1 3 5 1 198

Intan. P 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 3 5 5 5 5 5 2 2 5 1 5 2 2 5 5 5 5 1 5 2 1 5 4 1 5 5 5 3 1 5 5 1 1 5 5 4 5 1 5 1 5 1 5 1 1 3 5 5 5 1 202

Mhd. Farhan 3 4 2 2 3 4 4 4 2 4 3 1 5 2 4 3 2 4 1 3 2 2 2 3 5 2 1 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 196

Nasywa. S 3 5 4 1 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 4 2 2 4 5 3 3 4 3 3 2 4 4 3 5 4 4 3 3 4 5 2 2 3 4 5 4 2 4 2 4 3 3 2 2 2 5 4 3 3 193

Ahmad. F 4 5 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 3 5 4 5 1 1 5 3 4 1 1 3 4 3 3 3 4 2 1 4 4 1 5 3 3 3 1 4 5 1 3 3 2 4 5 3 4 3 4 1 3 1 3 3 4 3 3 4 175

Amanda. A 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 2 5 4 3 2 2 4 5 4 3 2 3 3 2 4 4 2 5 4 3 2 3 5 5 2 2 3 3 3 5 1 5 3 4 2 3 2 2 3 5 4 3 3 196

Ardikal 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 2 4 4 1 4 5 1 5 5 5 3 3 5 4 2 3 3 3 3 5 1 4 3 5 2 4 2 4 4 4 3 4 4 205

Arpen. P 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 5 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 2 4 2 5 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 217

Arni. A 4 5 3 1 2 3 4 4 4 1 3 5 3 5 4 4 3 1 5 1 4 2 2 4 5 4 5 1 3 2 2 4 2 2 5 3 4 2 2 5 5 1 2 4 3 5 5 2 5 2 5 1 4 1 1 2 5 5 4 4 194

Aurel. A 4 5 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 3 2 1 5 3 3 2 2 3 5 3 3 1 3 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 169

Avien. A 3 2 3 5 3 3 3 4 3 2 3 1 3 5 2 2 5 1 3 5 1 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 5 5 1 3 5 5 1 5 1 3 4 4 1 5 5 5 5 3 1 1 5 5 4 3 1 198

Cici. A 3 5 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 5 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 5 4 2 5 5 5 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 2 205

Efrinaldi. M 4 5 4 2 5 4 1 4 2 1 1 5 4 5 4 5 3 2 5 1 4 1 3 5 4 3 5 1 4 3 1 5 4 1 3 5 4 2 4 3 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 1 4 4 1 1 5 4 3 4 4 203

Fajar. S 3 5 4 1 3 3 2 4 3 2 3 1 2 5 2 5 5 4 5 5 3 3 1 3 5 3 4 5 1 4 1 4 3 4 4 2 3 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 3 4 5 4 2 3 4 3 3 5 3 3 4 205

Fara. D 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 187

Fiska. D 5 5 3 1 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 5 3 3 5 3 5 2 3 5 5 3 5 1 4 2 2 5 5 1 5 2 5 3 2 5 5 2 1 5 5 5 5 3 5 3 4 3 5 1 1 5 5 5 4 1 218

Giza. A 3 5 4 2 3 5 3 3 4 2 5 3 5 4 3 4 4 3 5 4 3 2 2 3 4 4 2 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 5 218

Hafiz. A 3 5 3 3 3 3 3 4 5 2 3 3 5 2 3 3 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 3 2 4 5 3 5 3 4 2 4 4 5 3 3 4 4 4 221

Hanifa. N 3 5 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 5 4 2 2 4 5 4 3 4 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 209

Hesty. T 1 5 3 1 3 5 3 5 3 2 3 3 3 3 5 5 3 2 5 3 3 2 3 3 3 4 1 5 3 4 1 5 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 2 4 4 2 4 3 192

Irza. A 4 5 3 1 2 4 1 4 1 2 3 4 5 4 4 4 3 1 5 3 5 1 1 5 4 5 5 3 4 5 1 5 5 3 5 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 5 1 5 3 4 1 3 1 3 3 5 3 3 3 204

M. Fadhail 3 5 4 1 2 3 3 3 4 1 3 3 5 3 3 4 2 2 5 5 3 2 1 3 3 4 2 3 3 4 5 4 3 2 5 4 3 3 2 2 5 2 4 3 4 3 5 3 4 3 4 1 4 4 3 2 5 5 3 3 195

M. Farhan 3 5 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 3 1 3 3 4 2 3 4 3 1 4 3 2 5 5 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 207

Mesha. D 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 5 3 5 3 2 3 4 5 5 5 1 1 4 4 3 2 3 3 3 3 4 5 4 5 3 5 5 5 3 2 3 4 4 4 5 3 3 2 3 3 3 4 5 5 3 209

Mizan. A 3 5 5 3 1 2 4 5 3 3 3 2 4 5 3 5 3 1 5 5 5 1 4 3 5 5 3 3 5 3 1 5 5 1 5 5 5 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 3 5 4 5 2 3 1 2 3 5 3 3 3 218

M. Farel 3 1 5 3 3 3 3 5 1 1 1 3 5 3 3 5 3 1 5 3 3 1 1 5 5 3 3 3 3 1 1 5 5 1 5 3 3 3 3 5 5 1 3 3 5 4 5 1 5 3 4 2 5 3 1 2 5 3 2 2 186

M. Raihan 2 5 3 3 5 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 2 2 3 4 3 2 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 5 2 4 5 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 5 3 3 2 2 5 3 3 4 210

Nabila. P 3 5 2 1 3 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 5 3 4 1 1 1 3 4 4 5 3 4 4 1 5 4 1 5 5 5 2 2 3 5 3 1 5 3 5 5 1 4 4 5 3 3 2 4 4 3 3 3 195

Nadiza. O 3 5 2 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 5 3 2 2 3 4 3 4 4 1 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 5 5 2 5 5 2 3 3 3 3 5 3 3 4 2 5 5 3 3 5 4 4 4 200

Pebry. A 3 2 1 1 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 5 3 3 2 2 3 5 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 175

Prisa. R 3 5 3 3 3 3 2 3 4 4 5 5 5 3 4 3 2 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 5 5 2 4 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 5 5 5 3 4 3 1 2 3 3 3 4 5 5 4 3 3 204

Putri. D 3 5 2 1 4 3 2 3 4 2 3 3 2 5 3 4 2 3 5 3 3 2 2 4 5 5 3 3 3 3 2 5 3 2 5 5 3 2 3 5 5 3 3 3 3 5 4 2 3 1 3 1 3 1 1 2 5 5 3 2 188

Rahmad. Y 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 3 2 5 3 3 2 2 4 5 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 5 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 3 4 2 177

Regina. A 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 5 1 3 2 3 3 4 3 5 3 3 3 2 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 3 3 3 3 3 181

Shintia. N 5 5 4 3 5 3 3 3 4 5 4 5 4 2 3 4 2 5 5 3 4 5 5 3 5 2 5 4 5 3 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 4 3 3 4 2 4 5 3 3 5 242

Tegar. W 5 5 4 3 4 3 3 1 1 1 1 2 1 5 3 5 1 1 5 3 3 1 1 5 5 5 3 3 4 1 1 5 5 1 5 3 5 1 3 5 4 1 3 3 5 5 5 3 5 1 4 2 4 1 1 1 5 3 4 2 184

Tera. D 1 5 3 1 3 5 3 4 4 2 3 3 3 3 5 5 3 2 5 3 4 2 1 4 5 3 2 1 2 3 1 5 3 3 4 3 3 5 2 4 4 1 1 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 2 1 4 4 2 3 3 188

Uci. L 3 5 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 1 3 4 4 3 3 187

Wiwil. A 1 4 3 1 3 5 3 5 3 2 3 3 3 3 5 5 3 2 5 3 3 2 3 3 3 4 3 5 3 3 1 5 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 5 4 3 193

Jeni. S 5 5 3 2 3 1 4 3 4 3 2 4 2 4 3 5 2 2 5 4 4 2 1 4 5 5 3 4 5 3 1 5 4 5 5 4 4 2 1 5 5 1 4 3 5 5 5 3 5 3 5 1 4 3 1 1 5 4 5 3 209

Lampiran 4. Hasil Tabulasi Data Penelitian Angket Skala Self Esteem 
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Penelitian Soal Tes Keterampilan Proses 

Sains. 

N 

o 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

1 

5 

1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

3 

1 

3 

2 

3 

3 

3 

4 

3 

5 

T 

O 

t 

a 

l 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 

8 

2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

9 

3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 3 

0 

4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 3 

0 

5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 3 

0 

6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 2 

8 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

9 

8 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 

7 

9 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

9 

1 

0 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 3 

1 

1 

1 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 2 

7 

1 

2 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 2 

9 

1 

3 

0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2 

6 

1 

4 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

9 

1 

5 

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

9 

1 

6 

0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 2 

5 

1 

7 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 3 

0 

1 

8 

1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 

7 

1 

9 

0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

8 

2 

0 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 3 

0 

2 

1 

1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2 

9 

2 

2 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 2 

7 
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2 

3 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

9 

2 

4 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 

8 

2 

5 

0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 2 

7 

2 

6 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

9 

2 

7 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

9 

2 

8 

1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 3 

0 

2 

9 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 2 

7 

3 

0  

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 

9 

3 

1 

0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

5 

3 

2 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 

5 

3 

3 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 

9 

3 

4 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 2 

8 

3 

5 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 2 

6 

3 

6 

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 

8 

3 

7 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 2 

6 

3 

8 

0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

5 

3 

9 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 

7 

4 

0 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 

8 

4 

1 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

8 

4 

2 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
 

1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 2 

4 

4 

3 

0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

8 

4 

4 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 

6 

4 

5 

1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 2 

8 

4 

6 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 

8 

4 

7 

1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

9 

4 

8 

0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 

7 

4 

9 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 

2 
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5 

0 

1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 2 

4 

5 

1 

0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 

4 

5 

2 

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 2 

6 

5 

3 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 

6 

5 

4 

0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

6 

5 

5 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 3 

0 

5 

6 

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 

8 

5 

7 

1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

9 

5 

8 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 3 

0 

5 

9 

0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 2 

7 

6 

0 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 3 

0 

6 

1 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 3 

0 

6 

2 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 

9 

6 

3 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 2 

6 

6 

4 

0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 2 

8 

6 

5 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 2 

9 

6 

6 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 

9 

6 

7 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 

9 

6 

8 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 

8 

6 

9 

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

8 

7 

0 

1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 2 

5 

7 

1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 

8 
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Lampiran 6. Hasil Data Penelitian 

 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 71 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.69311679 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .060 

Positive .053 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .502 

Asymp. Sig. (2-tailed) .963 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 7. Hasil Data Penelitian 

 

Uji Homogenitas 

 

ANOVA 

X 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

3006.392 8 375.799 1.446 .196 

Within 

Groups 

16112.904 62 259.886   

Total 19119.296 70    
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Lampiran 8. Hasil Data Penelitian 

 

Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Y 

* 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 155.643 41 3.796 1.815 .048 

Linearity 15.645 1 15.645 7.479 .011 

Deviation from 

Linearity 

139.998 40 3.500 1.673 .076 

Within Groups 60.667 29 2.092   

Total 216.310 70    
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Lampiran 9. Hasil Data Penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 x y 

x Pearson 

Correlation 

1 .809** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

y Pearson 

Correlation 

.809** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10. Hasil Data Penelitian 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .809a .655 .650 1.38133 

a. Predictors: (Constant), X 
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Lampiran 11. Hasil Data Uji Hipotesis (Kolerasi) Setiap Indikator Variabel 

 

1. Hasil uji antar indikator berfikir positif dengan indikator mengamati 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .372** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.372** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

2. Hasil uji antar indikator berfikir positif dengan indikator menghitung 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .416** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.416** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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3. Hasil uji antar indikator berfikir positif dengan indikator 

menginferensi 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .203 

Sig. (2-tailed)  .089 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.203 1 

Sig. (2-tailed) .089  

N 71 71 

 

4. Hasil uji antar indikator berfikir positif dengan indikator 

merencanakan percobaan 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .483** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.483** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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5. Hasil uji antar indikator berfikir positif dengan indikator merumuskan 

hipotesis 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .369** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.369** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

6. Hasil uji antar indikator indikator percaya terhadap kemampuan yang 

dimiliki dengan indikator mengamati 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .308** 

Sig. (2-tailed)  .009 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.308** 1 

Sig. (2-tailed) .009  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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7. Hasil uji antar indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 

dengan indikator menghitung 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .410** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.410** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

 

8. Hasil uji antar indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 

dengan indikator menginferensi 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .421** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.421** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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9. Hasil uji antar indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 

dengan indikator merencanakan percobaan 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .322** 

Sig. (2-tailed)  .006 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.322** 1 

Sig. (2-tailed) .006  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

10. Hasil uji antar indikator percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 

dengan indikator merumuskan hipotesis 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .161 

Sig. (2-tailed)  .179 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.161 1 

Sig. (2-tailed) .179  

N 71 71 
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11. Hasil uji antar indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

mengamati 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .418** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.418** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

 

12. Hasil uji antar indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

menghitung 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .334** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.334** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

 

 



 

 

97 
 

13. Hasil uji antar indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

menginferensi 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .415** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.415** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

14. Hasil uji antar indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

merencanakan percobaan 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .390** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.390** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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15. Hasil uji antar indikator berani mengambil resiko dengan indikator 

merumuskan hipotesis 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .321** 

Sig. (2-tailed)  .006 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.321** 1 

Sig. (2-tailed) .006  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

16. Hasil uji antar indikator menghargai keberhasilan yang diraih dengan 

indikator mengamati 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .311** 

Sig. (2-tailed)  .008 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.311** 1 

Sig. (2-tailed) .008  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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17. Hasil uji antar indikator menghargai keberhasilan yang diraih dengan 

indikator menghitung 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .403** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.403** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

18. Hasil uji antar indikator menghargai keberhasilan yang diraih dengan 

indikator menginferensi 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .230 

Sig. (2-tailed)  .054 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.230 1 

Sig. (2-tailed) .054  

N 71 71 
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19. Hasil uji antar indikator menghargai keberhasilan yang diraih dengan 

indikator merencanakan percobaan 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .404** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.404** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

20. Hasil uji antar indikator menghargai keberhasilan yang diraih dengan 

indikator merumuskan hipotesis 

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .405** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 71 71 

Y Pearson 

Correlation 

.405** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Kuesioner Self Esteem 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Soal Tes Keterampilan Proses Sains 

Validator 1 
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Validator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

106 
 

 

 



 

 

107 
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Lampiran 14. Silabus  
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Lampiran 15. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 16. Surat SK Pembimbing  
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Lampiran 17. Surat SK Pembahas 
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Lampiran 18. Surat SK Tim Penguji Munaqasyah 
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Lampiran 19. Undangan Penguji Munaqasyah 
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Lampiran 20. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 22. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 23. Lembar Uji Plagiat 
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian 

           
 

 

 
Menjelaskan tentang self esteem dan materi sistem pencernaan di kelas XI IPA 

II 
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Penyebaran angket dan soal tes di kelas XI IPA II 
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Pengisian angket dan soal tes di kelas XI IPA I 

 

 

 


